BAB 1V
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data PKRMS

Dalam melakukan pengumpulan data pada program PKRMS ini dibutuhan
beberapa data yang harus di input seperti data administrasi, data ruas jalan, harga
satuan penanganan dan juga data berdasarkan hasil survey lapangan berupa data
geometrik jalan data inventaris jalan, data kondisi jalan dan data kondisi lalu lintas

(MCO). Adapun berikut data — data yang telah dipersiapkan.

4.1.1 Data Adminidtrasi
Data administrasi berisi data administrasi dari lokasi ruas jalan yang akan
dianalisis meliputi kode provinsi, nama provinsi, kode balai, nama balai, kode
pulau, nama pulau, kode kabupaten, nama kabupaten, kode kecamatan dan
nama kecamatan. Data administrasi ruas jalan yang dianalisis dalam Tugas

Akhir ini adalah sebagai berikut:

e Nama Provinsi : Jawa Timur
e Nama Kabupaten : Probolinggo
e Nama Balai : Surabaya

e Nama Pulau : Jawa

4.1.2 Data Ruas Jalan
Ruas jalan yang akan dianalisis dalam Tugas Akhir ini diantaranya

adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Ruas Jalan

Pakuniran — Pasarsenin Kabupaten 1,74 1,74
35 13 083 Gondosuli - Pakuniran Kabupaten Lokal 6,53 6,53
35 13 086 Glagah - Talkandang Kabupaten Lokal 3,58 3,58
35 13 087 Triwungan - Gondosuli Kabupaten Lokal 6,82 6,82
35 13 106 Besuk - Glagah Kabupaten Lokal 3,73 3,73
35 13 107 Jambangan - Kecik Kabupaten Lokal 381 381

Sumber : Analisa Data
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4.1.3 Kelas Jalan
Data kelas jalan berupa Panjang segmen jalan untuk setiap kelas jalan,

berikut daftar kelas jalan kabupaten Probolinggo dalam aplikasi PKRMS.
Tabel 4. 2 Daftar Kelas Jalan

1 Pakuniran - Pasarsenin IITA- 8 Tons
2 Gondosuli - Pakuniran IITA—- 8 Tons
3 Glagah - Talkandang ITITA- 8 Tons
4 Triwungan - Gondosuli IITA- 8 Tons
5 Besuk - Glagah IITA—- 8 Tons
6 Jambangan - Kecik IIIA — 8 Tons

Sumber : Analisa Data

4.1.4 Data Geometrik Jalan
Adapun data geometrik ruas jalan Kabupaten Probolinggo yang
dianalisis adalah sebagai berikut :

1. Nama Ruas : Pakuniran — Pasarsenin

Titik Pengamatan

Lebar Pekerasan

: STA 0+000 s/d STA 1+740

. 4 meter

Status Jalan : Jalan Kabupaten

2. Nama Ruas : Gondosuli - Pakuniran
Titik Pengamatan : STA 0+000 s/d STA 6+530
Lebar Pekerasan : 4 meter

Status Jalan : Jalan Kabupaten
3. Nama Ruas : Glagah - Talkandang
Titik Pengamatan : STA 0+000 s/d STA 3+580
Lebar Pekerasan : 4 meter
Status Jalan : Jalan Kabupaten
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4. Nama Ruas : Triwungan - Gondosuli

Titik Pengamatan : STA 0+000 s/d STA 6+820
Lebar Perkerasan : 4 meter
Status Jalan : Jalan kabupaten

5. Nama Ruas : Besuk — Glagah
Titik Pengamatan : STA 0+000 s/d STA 3+730
Lebar Perkerasan : 4 meter
Status Jalan : Jalan kabupaten

6. Nama Ruas : Jambangan - Kecik
Titik Pengamatan : STA 0+000 s/d STA 3+810
Lebar Perkerasan : 4 meter
Status Jalan : Jalan kabupaten

4.1.5 Data Titik Referensi
Informasi DRP yang diperlukan dalam sistem PKRMS adalah sebagai

berikut :

» Nomor dan Nama Ruas Jalan

» Awal Ruas Jalan

» Akhir Ruas Jalan
Sistem PKRMS memberikan opsi untuk membuat daftar DRP secara
otomatis untuk ruas-ruas jalan berdasarkan dua data

» Data Panjang Ruas
Data Awal Ruas Jalan (km+m)

4.1.6 Data Lalu Lintas Harian
Untuk Data Lalu Lintas Harian pada aplikasi PKRMS dilakukan dengan
mengunakan metode MCO (Moving Car Observer) untuk mengganti daya
lalu lintas harian raya-rata (LHR), survey lalu lintas dilakukan dengan
mengamati hasil rekaman kamera Blackvue terhadap pergerakan kendaraan

yang diamati dari awal ruas jalan hingga akhir ruas jalan.
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4.1.7 Data Inventaris Jalan

Data Inventaris Jalan merupakan data primer yang di butuhkan berupa
tablet yang di input secara visual berdasarkan hasil perekaman kamera
blackvue dengan interval 200 meter untuk perkerasan pada ruas jalan yang
telah selesai di survey, data yang diinput pada aplikasi PKRMS yaitu tipe
bahu jalan, lebar bahu kiri dan kanan jalan, tipe drainase dan juga jenis tata
guna lahan pada sisi kanan dan kiri jalan, serta jenis perkerasan dan lebar
perkerasan serta lebar rumija dan medan jalan existing. Data inventaris
dapat diisi menggunakan tablet survey inventaris yang akan diinput kembali

pada aplikasi PKRMS.

4.1.8 Data Kondisi Jalan

Data Kondisi Jalan juga dibutuhkan untuk data berupa tablet yang di input
berdasarkan hasil perekaman kamera blackvue dan dan Inventaris Jalan
dengan interval 200 meter untuk perkerasan padaruas jalan yang telah selesai
di survey, data yang diinput pada aplikasi PKRMS yaitu identifikasi
kerusakan pada pekerasan jalan dan non pekerasan seperti kondisi bahu
jalan dan kondisi saluran, Data kondisi jalan diperloeh dengan
memperkirakan presentase kerusakan pada kondisi jalan yang diamati. Data
kondisi jalan dapat diisi menggunakan tablet survey kondisi jalan yang akan

diinput kembali pada program PKRMS.

4.2 Metode Analisis Data PKRMS
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan untuk analisis data PKRMS
maka dilanjutkan ke aplikasi PKRMS V.1.4.5.

4.2.1 Penginput Data Ke PKRMS
Data yang telah dikumpulkan kemudian di input ke dalam aplikasi PKRMS
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Data Administrasi
Data administrasi di gunakan untuk mengatur informasi untuk masing
masing provinsi yang akan dianalisa, data administrasi terdiri dari data

provinsi, balai, pulau, kabupaten, dan kecamatan.
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a) Provinsi

Pada menu pilihan utama pilih administrasi untuk provinsi diinput kode

provinsi, nama provinsi, provinsi acuan dan sasaran kemantapan jaringan

e, P
E Province X

Provinsi
Kode Provinsi |Nama Provinsi Provinsi Acuan Sasaran
Kemantapan
Jaringan
[ 35 [Jawa Timur ~
» | ™

Record: 14 4 20f2 » Search

Gambar 4. 1 Input Data Provinsi péda PKRMS
Sumber : Aplikasi PKRMS

b. Balai
- E3] Balai X
Balai =
Pilih Provinsi:  |[Jawa Timur v
Te&ode Provinsi l[l;de Balai {:zr:;abaayaalal ]I'
Gambar 4. 2 Input Data Balai pada PKRMS
Sumber : Aplikasi PKRMS
c. Pulau
3 Island X
Pulau =

d. Kabupaten

Pilih Provinsi: |Jawa Timur v

Kode Provinsi  |Kode Pulau [Nama Pulau |
» |35 Jawa [~
Record: 14 < 10f1 | » Mi| N7 Search

Gambar 4. 3 Input Data Pulau pada PKRMS
Sumber : Aplikasi PKRMS

L o — -

Gambar 4. 4 Input Data Kabupaten pada PKRMS

Sumber : Aplikasi PKRMS

E Kabupaten
Kabupaten
Pilih Provinsi:  |Jawa Timur
IKode Provinsi ]Kode Kabupaten INama Kabupaten ]Balal [Pulau [ Kabupaten Acuan Sasaran
Jaringan
3 p Probolinggo Surabaya - awa [
= | | "
Record: 14 10f1 LN Y Search
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e. Kecamatan

E Kecamatan

i Provinsi:

Kecamatan

Jawa Timur

Pilih Kabupaten: Probolinggo =

Kode Provinsi Kode Kabupaten [Kode K Nama K 1
> |35 13 Pakuniran

35 13 1 Kotaanyar

35 13 3 Besuk
* 1135 13
Record: I4 10of3 > > SZ2 Search

Gambar 4. 5 Input Data Kecamatan pada PKRMS

Sumber : Aplikasi PKRMS

2) Pengaturan Jaringan

a) Ruas Jalan

£ Link - [u] X
Ruas Jalan
Pilih Status Ruas: |Kabupaten ¥
Pilih Provinsi: Jawa Timur v Merubah Status Ruas
Pilih Kabupaten:  |Probolinggo v
Status Kode Kode Nomor Nama Ruas Fungsi Ruas| Panjang Panjang Akses ke
Ruas | Provinsi |Kabupaten| Ruas Ruas - SK  |Ruas - Survei Jalan
YK 35 13 bs?) P P Kollector 2 v 174 174 v
K 35 13 083 Gondosuli-Pakuniran Kollector 2 v 6.53 6.53 v
K 35 13 086 Glagah-Talkandang Kollector 2 v 3.58 3.58 v
K 35 13 087 Triwungan-Gondosuli Kollector 2 - 6.82 6.82 v
K 35 13 106 Besuk-Glagah Kollector 2 v 3.73 373 v
K 35 13 107 | Jambangan-Kecik Lokal v 3.81 381 v
* K 35 13 v 0 0 v
Gambar 4. 6 Hasil Input Data Ruas Jalan
Sumber : Aplikasi PKRMS
& ore - o X
DRP
Pilih Status Ruas: |Kabupaten v
Pilih Provinsi: Jawa Timur v
Pilih Kabupaten: Probolinggo v
Pilih Ruas: 082 v
[Nomor KM Panjang Tipe DRP Deskripsi Komentar Koordinat GPS
DRP DRP DRP Utara T T
(0+000) Derajat | Ment | Detik | Derajat | Ment | Detik
4 0 1000|Link start ~ 0+000 0 oﬂ 0 0 0.00
2| 1000 740|Km post — existing ~ 1+000 0 [ 0.00} 0 0 0.00
3| 1740| 1000|Link end ~ 14740 0 0| 000 0 o[ o000
* 0 ) [ v 0 0 0.00} 0 0 0.00

Panjang Ruas - Survei (km) [174

Masukkan Patok Km pada Titik Awal Ruas Jalan

’:

Patok KM
Offset
Record: 4

10f3 »orn

Metode Generasi
& Tindih
€ Tambah

Pembuatan Patok
GPS yk kosong, dari
data centreline

Pembuatan Patok KM

SN2 Search

Gambar 4. 7 Input Data Reference Point (DRP) Pada PKRMS

Sumber : Aplikasi PKRMS




¢) Kelas Jalan

E5] LinkClass - (] X
Kelas Jalan =
Pilih Status [Link class IKabupaten v
Pilih Provinsi: |Jawa Timur v
Pilih Kabupaten: |Probo|inggo v
Pilih Ruas: [082 v
|1 74
| Kelas Jalan | Panjang (Km)
Jl!!'A - 8 Tons v 1.74
1l -] -
Record: I4 10of1 > > N Search

Gambar 4. 8 Input Data Kelas Jalan Pakuniran-Pasarsenin Pada PKRMS
Sumber : Aplikasi PKRMS

d) Ruas Jalan/Kecamatan

E8) LinkKecamatan - 0 X
Ruas Jalan / Kecamatan A
Pilih Status Ruas: Kabupaten v
Pilih Provinsi: Jawa Timur v
Pili ; |Probolinggo v
Pilih Ruas: 082 v
| DRP Dari | DRPKe Kecamatan
[ 41(0+000 v 14740 v (10 v
i 1 - g -
Record: 14 10f1 L 1 2 Search

Gambar 4. 9 Input Data Ruas Jalan/Kecamatan Pakuniran-Pasarsenin Pada
PKRMS
Sumber : Aplikasi PKRMS

4.2.2 Data Inventaris Jalan
1) Pembuatan Tablet Inventaris Jalan
Untuk membuat data inventaris jalan pertama-tama pembuatan tablet di
Pengaturan Lain — selanjutnya klik Aplikasi tablet — Tablet ekspor ke
tablet — buat nama deskripsi Inventarisasi jalan— ketik Tahun Survei —
centang inventarisasi jalan — Isi interval acuan 200 m klik pengumpulan
data untuk “kiri, perkerasan dan kakan” — blok semua ruasjalan yang

ingin di analisis inventarisasi jalan — tentukan lokasi direktori keluaran.
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E8 TabletimportExport

- O

Ekspor ke Tablet Impor Data Tablet - Survei Jalan

Pilih Status Ruas: Kabupaten = [P:\Data KuliahiSeme

Pilih Provinsi: [Jawa Timur Aktivitas Survei

Pilih Kabupaten: Probolinggo =

Deskripsi ‘

Ruas Jalan Nama Ruas [—
Pakuniran-Pasarsenin Pilih LEIID IR 2024
Gondosuli-Pakuniran Semua | | Tipe Survei ¥ Inventarisasi Jalan
Glagah-Talkandang I~ Kondisi Jalan
Triwungan-Gondosuli Hapuska ™ Kondisi Jalan - RCI
Besuk-Gl n semua ™ Lalu Lintas
Jambangan-Kecik pilihan ™ Lalu Lintas: MCO

Impor Data Tablet - Survei Struktur Impor Data Tablet - Survei Lalu Lintas

Survei Jalan - Interval Acuan (m)
Survei Jalan - Pengumpulan Data

Aplikasi Tablet

[~ Jembatan
[ Gorong-gorong
™ Tembok Penahan

IPerkerasan Kanan

[ Ha|

Data Keluaran [

Direktori [D:\Data Kuiiah

Ekspor ke Tablet

Gambar 4. 10 Ekspor ke Tablet Inventarisasi Jalan

Sumber : Aplikasi PKRMS

2) Penginputan Data Inventarisasi Jalan

Setelah dibuat tablet inventarisasi jalan selanjutnya dilakukan pengisian

data inventarisasi jalan untuk jenis dan lebar bahu kiri dan kanan jalan, tipe

drainase serta jenis tata guna lahan pada sisi kanan dan kiri jalan, serta

jenis perkerasan dan lebar perkerasan serta lebar rumija dan medan jalan

existing yang sudah disurvei sesuai pengamatan visual mengunakan

aplikasi blackvue.

a = ROAD SURVEY - Selection - RMS Survey raisasdmad (@) o X
Fle Home O Tell mewhat you wantto do o
a B New ek =]
X o BN g /O G repice | 5] =
[ copy o save —GoTo~
Reresh Hoer 8 s
G Airiad> Al . I st~ | Rt
cipbosrd sortapter Records find indon Tt ormting i
<« Inventarisasi Jalan
Ruas 082 Pakuniran-Pasarsenin
l Perkerasan
1.74 km
Arah Normal
Perkerasan Tipe ‘Aspa\
Interval (m) 100 I =
Lebar (m) iA

Hapus semua

RuMila  Lebar (m)[7

|
=
5 +

0 Data Medan Jalan iDatar
Masukan
100 Tak Dapat Dilalui r ‘
Dari + Ke - Perkerasan -  Lebar(m) - RuMila - MedanJal - TakDapat - Alasan - -
0 100 Aspal 4 7 Datar D
100 200 Aspal 4 7 Datar D
200 300 Aspal 4 7 Datar f‘
300 400 Aspal 4 7 Datar ﬁ
400 500 Aspal 4 7 Datar [:‘
500 600 Aspal 4 7 Datar r |
600 700 Aspal 4 7 Datar D
700 800 Aspal 4 7 Datar D
a

R0 ann Aenal

el

7 Natar

Gambar 4. 11 Tablet Inventarisasi Jalan

Sumber : Aplikasi PKRMS

Num Lock
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3) Import Data Inventarisasi Jalan ke PKRMS

Dari tablet yang telah di isi tersebut selanjutnya dilakukan impor ke dalam

database PKRMS dengan cara memilih pengaturan lain — selanjutnya

klik aplikasi tablet — klik import data tablet Jsurvei jalan — isi “kiri,

perkerasan dan kanan” dengan file tablet inventarisasi jalan — blok semua

ruas yang telah di survei — tipe survei di centang inventarisasi jalan —

centang penyesuaiaan jalan — import. Selanjutnya untuk melakukan

pengecekan apakah data yang telah di import telah terinput kedalam

database PKRMS dengan cara memilih menu jalan — inventarisasi jalan

— pilih ruas jalan yang akan dicek, kemudian akan muncul tampilan

seperti di gambar 4.13.

ESl TabletimportExport = o x

Ekspor ke Tablet Impor Data Tablet - Survei Jalan Impor Data Tablet - Survei Struktur Impor Data Tablet - Survei Lalu Lintas

Perkerasan
Impor DB Data (MS Access)
[D-\Data 13 p: Lulus\
Kiri Kanan
Impor DB Data (MS Access) Impor DB Data (MS Access)
[D:\Data Kt 13 Skrip! Lulus\] . [D-\Data 13 P Lulus\.|
Pakuniran-Pasarsenin Aktivitas Survei  [Inventarisasi |
a
Tipe Survei % Inventarisasi Jalan

™ Kondisi Jalan
™ Kondisi Jalan - RCI

™ Penyesuaian Jarak

= |

Gambar 4. 12 Import Data tablet Inventarisasi Jalan
Sumber : Aplikasi PKRMS

[ Roadinventory - o X

Inventarisasi Jalan

Pilih Status Ruas: [Kabupaten - Pilih Provinsi: MawaTimur - PilhRuas: [082 - Panjang(Km) 174km
Pilih Kabupaten:  Probolinggo ~  Nama Ruas Pakuniran-Pasarsenin

KifDar | KiKe | Rumia | Perkerasan BahuKi [ BahuKa TpeDrinase | TotaGunalahan | Medan | TakDapat Dialui
[Lebar (m)| Lebar ()] _Tpe _[Lebar(m)] _ Tpe | Lebar(m)| _ Tpe i Kanan it Raran | Jan | esan |

¥ 0 100 7 Aaspl -~ 05[Tanah - O5[Tanah [TakAds [Tk Ada Desa  v[Desa - Datar T v

] 100 200 7 4[Aspal v 05[Tanah v 05[Tanah [TakAda  [lakAda - |Desa  v|Desa v Datar T

T 2 30| 7 S 05[Tanah - 05[Tanah - [TkAda  o[TkAda . |Desa  v[Desa v Daar v [

] 300 400 7 4/|Aspal v 0.5|Tanah v 0.5[Tanah « [Tak Ada \Tak Ada v |Desa v [Desa v Datar v [ v

T w0 500] 7 Aaspl  ~ 05[Tanah - O5[Tanah - [TkAda | [lkAda . |Desa  v[Desa v Daar v [ G

- 500 600 7 4[Aspal v 05[Tanah 05[Tanah _[TakAda [Tk Ada Cbesa  v|Desa v Daar - [ 9

T o 700] 7 Aaspl - 05[Tanah O5[Tanah - [TakAda  [lakAda - [Desa  |Desa Datar T v
700 m 7 4[Aspal v 05[Tanah v 05(Tanah U[TakAda - [TakAda ~[Desa < [Desa . Datar - [

T w0 90| 7 T[Aspal v 05[Tanah OS[Tanah L [TakAda kAl [Desa  [Desa v Dar v T

] 900 1000 7 4Beton v 0.5|Tanah v 0.5(Tanah v [Tak Ada |Tak Ada v |Desa ~|Desa - Datar vl

T oo 100 7 Taspl o 05[Tanah O5[Tanah  [lkAd  [iskAk < [Desa oesa v Ddar o [

] 1100 1200 T 4|Aspal v 0.5[Tanah v 0.5[Tanah v [Tak Ada v |Tak Ada v [Desa + [Desa + Datar r

T 0| 1200 7 Aaspl - 05[Tanah OB[Tanah - [TakAda | [iakAd . [Desa  [Desa v Daar v T

T fa0| 1400 7 [Aspal v 05[Tanah O5[Tanah - [TakAda  [lakAda - [Desa  v|Desa - Datar r

T ta0| 100 7 Taspl - 05(Tanah UB[Tarah 1Al [kAG < [pesa  [pesa v Daar o T

Record: 14 1of18 L Search

viw

Gambar 4. 13 Hasil Import Inventarisasi Jalan ke Dalam Aplikasi PKRMS

Sumber : Aplikasi PKRMS
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4.2.3 Data Kondisi Jalan

1. Data Kondisi jalan diperoleh dari hasil pengamatan visual dengan survei

lapangan menggunakan video kamera blackvue. Cara membuat tablet

PKRMS kondisi jalan hampir sama dengan membuat tablet PKRMS

inventarisasi jalan, berikut cara mebuat data kondisi jalan pertama-tama

pembuatan tablet di Pengaturan Lain — selanjutnya klik Aplikasi tablet

— Tablet ekspor ke tablet — buat nama deskripsi kondisi jalan— ketik

Tahun Survei — centang kondisi jalan — Isi interval acuan 200 m —

klik pengumpulan data untuk “kiri, perkerasan dan kakan” — blok

semua ruas jalan yang ingin di analisis kondisi ruas jalan — tentukan

lokasi direktori keluaran.

j TabletimportExport - (]
Ekspor ke Tablet Impor Data Tablet - Survei Jalan Impor Data Tablet - Survei Struktur Impor Data Tablet - Survei Lalu Lintas
Pilih Status Ruas:  [Kabupaten v [PData KuliahSemester 135 fetopen\Bismilah Lt EJ
Pilih Provinsi: Jawa Timur v Aktivitas Survei
Pilih Kabupaten: Probolinggo v
Deskripsi [
Ruas Jalan Nama Ruas
Pakuniran-Pasarsenin Pilih Tahun Survei 2024
Gondosuli-Pakuniran Semua Tipe Survei ™ Inventarisasi Jalan [~ Jembatan
Glagah-Talkandang ¥ Kondisi Jalan [~ Gorong-gorong
Triwungan-Gondosuli Hapuska ™ Kondisi Jalan - RCI [~ Tembok Penahan
Besuk-Glagah n semua ™ Lalu Lintas
Jambangan-Kecik pilihan

[™ Lalu Lintas: MCO
Survei Jalan - Interval Acuan (m)
Survei Jalan - Pengumpulan Data

Aplikasi Tablet

100

Kiri | Perkerasan = Kanan

Data Keluaran [

Direktori Keluaran - D:\Data Kuliah\Semester 13 Skripsi\Metopen\ J

Ekspor ke Tablet

Gambar 4. 14 Ekspor ke Tablet Kondisi Jalan
Sumber : Aplikasi PKRMS

2. Penginputan Data Kondisi Jalan

Setelah dibuat tablet kondisi jalan selanjutnya dilakukan pengisian data

kondisi jalan untuk perkerasan jalan sesuai dengan inventarisasi yang

telah diisi seperti “aspal, beton, dan tanah”, bahu kiri dan kanan yang

sudah disurvei sesuai pengamatan visual mengunakan aplikasi

blackvue.
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a = ROAD SURVEY - Sefecton - RMSSuney

dpbosa ot fomatng 5
<<

J. ok Boum

Ruas Pakuniran-Pasarsenin ) Al thimmidill

Panjang Ruas (km) 174k

Arah Normal ‘ 0 ‘

Interval (m) 200 Siisiiriah 1

Lebar perkerasan (m) 4 Jenis

Kegemukan ‘ 14 4
1.600 2
Hapus Data =
semua T740) =4 x Agregat Lepas 14 fetzleay 3

Disintegrasi 0. |tuasRetakLain 84’— Luas lubang

;‘;e(:n = Retak Turun 84 ‘ Al ﬁ(
o = = 3
bl Kiri [ 11.2F
Con Aspa + N WF _ Rata2DmAwr [
Tak Dapat Dialui : Tambalan 196 } b
Do+ Ke | St =] Swsunan - | Regemukan - AgregatLepo | Dintegas | RetakTurn = Tambalan «|  Jems - |Rata2 Lobar « |Loas RetokL - | RusakTepl =] Jumiah | Ukuran < Lasslaborg =] Alr =4
) Aspal 1 0 0 0 ) 22 2 0 1 0 ol
200 400 Aspal 1 0 0 0 0 60 43 60 16 0 1 0 0
0 60 Apal 1 0 2 0 0 C) 43 120 1 0 i 0 0
600 800 Aspal 1 0 0 0 120 280 43 120 16 0 1 0 ov
»
ok

Gambar 4. 15 Tablet Kondisi Jalan Perkerasan
Sumber : Aplikasi PKRMS

3. Import Data Kondisi Jalan ke PKRMS

Hampir sama cara import data kondisi jalan ke database dengan import

data inventarisasi. Dari tablet kondisi yang telah di isi tersebut

selanjutnya dilakukan impor ke dalam database PKRMS dengan cara

memilih pengaturan lain — selanjutnya klik aplikasi tablet — klik

import data tabletTJsurvei jalan — isi “kiri, perkerasan dan kanan”

dengan file tablet kondisi jalan — blok semua ruas yang telah di survei

— tipe survei di centang kondisi jalan — centang penyesuaiaan jalan —

import. Selanjutnya untuk melakukan pengecekan apakah data yang

telah di import telah terinput kedalam database PKRMS dengan cara

memilih menu jalan — kondisi jalan — pilih ruas jalan yang akan

dicek — pilih segmen ruas,
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2] TabletimportExport & (m] X

Ekspor ke Tablet Impor Data Tablet - Survei Jalan Impor Data Tablet - Survei Struktur Impor Data Tablet - Survei Lalu Lintas

Perkerasan

Impor DB Data (MS Access)
|D:\Data Kuliah\Semester 13 Skripsi\Metopen\Bismillah Lulus\ | ‘

Kiri Kanan
Impor DB Data (MS Access) Impor DB Data (MS Access)
D:\Data Kuliah\Semester 13 Skripsi\Metopen\Bismillah Lulus\v\J [D:\Data Kuliah\Semester 13 Skripsi\Metopen\Bismillah Lulus\.\;J

Pakuniran-Pasarsenin Aktivitas Survei |Kond|5| Jalan |
Gondosuli-Pakuniran . .
Glagah-Talkandang Tipe Survei I™ Inventarisasi Jalan
Triwungan-Gondosuli ¥ Kondisi Jalan
Besuk-Glagah [~ Kondisi Jalan - RCI
Jambangan-Kecik

Tahun Survei

Import from Tak

Impor

Gambar 4. 16 Import Data tablet Kondisi Jalan
Sumber : Aplikasi PKRMS

B Road Condition - o X

Kondisi Jalan

Pilih Status Ruas: [Kabupaten Pilih Provinsi:  |[Jawa Timur ~  Pilih Kabupaten: |Probolinggo

Tahun Kondisi ]Ez Pilih Ruas: 082 Pilih Segmen Ruas: [ 900 Asphalt
900 1000  Concrete
Interval survei untuk input data secara manual (m): 200 Tahun Survei [[2024] 1000. 1740 |Asphait
KM | Perlengkapan Jalan (Kir) Drainase, Bahu, Lain (Kiri) T Kerusakan Perkerasan (m2) [ Susunan | Jenis | Lebar | Jumiah |Ukuran | Dalam
Dai | Ke |Ram |Patok |Pagar | Marka | Lereng |Drainase| BahuXi | Kondisi | Trotoar | IRI I Tambal| Retak |Lubang| Al | RusakTepi || Retak | Retak | Lubang |Lubang | Alur
bu  [PengarfPenga | Jalan ukan | Lepas | rasi | Tunn | an | Lain | “Kin_[Kanan 2 Rata?
» 0] 2200 0] 0] 0 2 2 v 4 2 vi3 0] 0] 0) [) 60] 2] 0] [ 16] 16 1v 2v2 o 1v1
200} 400 0 0] 0 R 2 4 vz v|3 0] 0] 0) 0| 60| 60| [ [ 16) 16 1 4v3 o 1v1
aw e o o o1 P 2 : 3 3 o 2 o e 6o 0 o o 1§ 1 1 3 o 11
B0 a0 o o o | vp v& vP v3 | O o o ta] 280 [ o o 6 % 1 43 [
%0 %0 0 0 0 T LI o 1o 100 60| 0| 0 E 3 v 4v3 o 1v1
[] o o 0 0 m [ 0 [ 0| o o0 0 [ 0 v
Record 4 [Tof5 | 3 Mb Search ] >

Gambar 4. 17 Hasil Import Kondisi Jalan ke Dalam Aplikasi
PKRMS
Sumber : Aplikasi PKRMS

4.2.4 Data Lalu Lintas
1. Untuk kebutuhan PKRMS, survei LHR dilakukan dengan mungunakan

metode MCO. survey lalu lintas dilakukan dengan mengamati hasil
perekaman kamera blackvue yang diamati dari awal ruas jalan hingga

ke akhir ruas jalan, dari survei lalu lintas kemudian data tersebut dinput
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kedalam tablet PKRMS dengan cara membuat tablet PKRMS. Cara
membuat tablet hampir sama seperi tablet inventarisasi dan kondisi
jalan, pertama-tama terlebih dahulu dengan cara mengklik pengaruran
lain — selanjutnya klik aplikasi tablet — Tablet ekspor ke tablet — buat
nama deskripsi lalu lintas MCO— ketik Tahun Survei — centang lalu
lintas: MCO pada tipe survei — blok semua ruas jalan yang ingin di

analisis lalu lintas — tentukan lokasi direktori keluaran.

=5 TabletimportExport - 0 X

Ekspor ke Tablet Impor Data Tablet - Survei Jalan Impor Data Tablet - Survei Struktur Impor Data Tablet - Survei Lalu Lintas

Pilih Status Ruas:  [Kabupaten - [P"Deta Kuliah\Semester 13 SkipsiWietopen Bismillah Lt E
Pilih Provinsi: Jawa Timur v Aktivitas Survei
Pilih Kabupaten: Probolinggo v o
Deskripsi [
Ruas Jalan Nama Ruas :
Pakuniran-Pasarsenin Pilih LU STl 2024
Gondosuli-Pakuniran Semua Tipe Survei [™ Inventarisasi Jalan [~ Jembatan
Glagah-Talkandang [~ Kondisi Jalan [~ Gorong-gorong
Triwungan-Gondosuli Hapuska I™ Kondisi Jalan - RCI [~ Tembok Penahan
Besuk-Glagah n semua [~ Lalu Lintas
Jambangan-Kecik pilihan [ Lalu Lintas: MCO

Aplikasi Tablet

Data Keluaran [

Direktori Kelt [D:\Data Kuliah 13 Skripsi\Metopen\ J

Ekspor ke Tablet

Gambar 4. 18 Ekspor ke Tablet Lalu Lintas: MCO
Sumber : Aplikasi PKRMS

2. Pengimputan Data Lalu Lintas: MCO
Setelah dibuat tablet kondisi jalan selanjutnya dilakukan pengisian data
kondisi jalan berdasarkan pengamatan dari awal ruas hingga akhir ruas

ynag sudah disurvei sesuai pengamatan visual mengunakan aplikasi

blackvue
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| Traffic Volume

<< Volume Lalu Lintas MCO

Nomor Ruas 082 »
Nama Ruas Pakuniran-Pasarsenin

Panjang Ruas (km) 1.74

Waktu Tempuh (menit) ”4 Hari Pasar r

Sepeda Motor

Kendaraan Ringan

Bus / Truk Kecil

Bus Besar +

Truk Besar

e

|

Gambar 4. 19 Tablet Volume Laiu Lintiarsili/ilrcia
Sumber : Aplikasi PKRMS

3. Import Data Lalu Lintas MCO
Dari tablet volume lalu lintas MCO yang telah di isi tersebut
selanjutnya dilakukan impor ke dalam database PKRMS dengan cara
memilih pengaturan lain — selanjutnya klik aplikasi tablet — klik
import data tablet[Jsurvei lalu lintas — isi import DB data (MS Access)
dengan file tablet lalu lintas MCO — blok semua ruas yang telah di

survei — centang

lalu lintas: MCO — import. Selanjutnya untuk melakukan pengecekan
apakah data yang telah di import telah terinput kedalam database
PKRMS dengan cara memilih menu lalu lintas — volume lalu lintas —
pilih ruas jalan yang akan dicek, kemudian akan muncul tampilan

seperti di gambar 4.21.
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5] TabletimportExport - o X

Ekspor ke Tablet Impor Data Tablet - Survei Jalan Impor Data Tablet - Survei Struktur Impor Data Tablet - Survei Lalu Lintas

Impor DB Data (MS Access) ‘D \Data K 13 Skripsi Lulus\...MH Faisal\...PKRMS 2024\8‘ ‘

Pakuniran-Pasarsenin Aktivitas Survei Lalu Lintas MCO ‘
Gondosuli-Pakuniran

Glagah-Talkandang

Triwungan-Gondosuli
Besuk-Glagah
Jambangan-Kecik

[™ Lalu Lintas
¥ Lalu Lintas: MCO

Tahun Survei 2024

Impor

Gambar 4. 20 Import Data tablet Kondisi Jalan

Sumber : Aplikasi PKRMS
ZE TrafficVolume = (] X
Volume Lalu Lintas
]

Pilih Status Ruas: |Kabupaten v
Pilih Provinsi: Nawa Timur v
Pilih Kabupaten:  |Probolinggo v
Pilih Ruas: 082 v
Tahun Kondisi 2024 v Data Tak Ada
Survei Oleh [ L
Tahun Survei |[2024]
Hari Pasar —  Waktu Survey (min) 4
Volume Lalu Lintas Moving count v
AADT Sepeda Motor 10200
AADT Mobil 1200
AADT Pikap 0
AADT Bus Kecil 0
AADT Bus Besar 0
AADT Truk Mikro 0
AADT Truk Kecil 0
AADT Truk Sedang 0
AADT Truk Besar 0
AADT Truk Trailer 0
AADT Truk Trailer Sedan 0

Gambar 4. 21 Hasil Import Volume Lalu Lintas
Sumber : Aplikasi PKRMS




4.2.5 Pengimputan Harga Satuan

Harga satuan didalam program PKRMS ini merupakan form isian yang
disesuaikan dengan Analisa Harga Satuan yang digunakan oleh bidang
terkait, harga satuan dapat di imput manual tampilan antar muka PKRMS
pada menu harga satuan, atau dapat dengan mengimpor file harga satuan dari
templet yang telah di buat dengan nama “ExpTemp UC 61 00.xslx” melalui
menu atau setting — pada import — data (dari template) pilih harga satuan
— pilih import — pilih templet — file harga satuan yang telah diisi — oke,
maka harga satuan telah di update dengan data baru yang dimasukan. Harga
satuan yang diinput dalam PKRMS merupakan perkiraan biaya yang

diperlukan untuk memprogram penanganan jalan.

4.3 Analisis Pengukuran Skala Dimensi Panjang dan Lebar

Untuk dimensi panjang dan lebar kerusakan pada lokasi studi, diperoleh dari
hasil pengamatan perekaman kamera blackvue dengan mengindetifikasi jenis-jenis
kerusakan dan melakukan pengukuran panjang dan lebar pada kerusakan ruas jalan
dengan skala perbandingan pada tangkapan pada layar terhadap lokasi studi, adapun
cara pengukuran skala dengan bantuan aplikasi autocad. adapun proses pengukuran

ini dipaparkan sebagai berikut :

7 m(GPS)

Gl

STA 0+350

Gambar 4. 22 Pengukuran Skala Dimensi Panjang Lebar
Sumber : Analisa Kerusakan Menggunakan AutoCAD
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Analisis Data :

Lebar asli badan jalan :400cm=4m

Lebar badan jalan pada gambar ~ : 33,85 cm

Skala = ukuran jarak pada gambar : ukuran jarak sebenarnya
=33,85:400
=1:11.82~1:12

jadi, skala pada gambar tersebut adalah 1 : 12

4.4 Analisis Kerusakan Jalan Metode Surface Distress Index (SDI)

Data kondisi kerusakan jalan diperoleh dari lokasi studi dengan melakukan
pengamatan melalui hasil perekaman kamera blackvue dengan membagi ruas jalan
menjadi beberapa segmen dengan memiliki panjang 200 meter per segmennya
agar memudahkan dalam pengamatan kerusakan perkerasan jalan. Survey ini
dilakukan pada Ruas Jalan Pakuniran - Pasarsenin STA 0+000 - 1+740.
Pengumpulan data dengan Metode SDI pada ruas jalan Pakuniran — Pasarsenin
dari STA 0+000 — 1+740 dengan melakukan identifikasi jenis kerusakan
berdasarkan formulir survey dengan kriteria kerusakan menurut metode SDI

yaitu permukaan perkerasan, retak — retak, dan kerusakan lain.

4.4.1 Analisis Data Kerusakan Jalan

Analisa jenis dan nilai kerusakan jalan pada ruas jalan Pakuniran -
Pasarsenin Di Kabupaten Probolinggo yang dilakukan pada segmen (STA
0+000 — 0+200) adalah sebagai berikut :

Panjang Jalan per segmen =200 m Lebar Jalan =4 m

84



Tabel 4. 3 Total Kerusakan Jalan pada Segmen 1 (STA 0+000 — 0+200) pada ruas

Pakuniran — Pasarsenin

Jenis Kerusakan Posis/Retak Panjang (m) [ Lebar (m) |Kedalaman (m)| Luas (m®) | Volume (m%)
Alur Luas Total 0,00
Retak M j |
etak Memanjang Luas Total 0,00
Retak Melinta |
¢ clintang Luas Total LD
Retak Buaya
Luas Total 0,00
Retak Acak Luas Total 0,00
R (0+050) 14 0.21 294
Tambalan Luas Total 28
Lubang
Luas Total 0,00
Amblas Luas Total LiLL
L (0+130) 0,34 0,67 0.23
Pelepasan Butir
Luas Total 023
Disintegrasi Luas Total 0,00
K uk: |
cgemukan Luas Total 0:00
Rusak Tepi |
usak tept Luas Total 0,00
Total Per Segmen Total Kerusakan 3,17

Sumber : Analisa

Luas Jalan = 200 m x 4 m = 800 m?

+* Tambalan 14 mx 0,21 m

¢ Pelepasan Butiran 0,34 m x 0,67 m

=2,94 m?

=0,23 m?

Berdasarkan pengamatan hasil perekaman kamera blackvue pada lokasi studi.

Untuk jenis kerusakan dengan nilai seperti yang ditampilkan pada tabel diatas

dapat dilihat bentuk — bentuk kondisi kerusakannya seperti pada tabel dan

gambar dibawah ini :
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Tabel 4. 4 Gambar Kondisi Kerusakan Jalan pada STA 0+000 — 0+200 pada ruas

Pakuniran - Pasarsenin

No

Jenis
Kerusa
kan
Dan
Jarak
Di
Lapangan

Gambar Kondisi Kerusakan STA (0+000 — 0+200)

Tambalan
STA
(0+050)

Skala
Gambar =
1:12cm

P=14 m
(GPS)

L=1,74
cmx 12 cm
=20,88 cm
~021m

1,74 qu

=
STA 0+050

Pelepasan
Butir
STA

(0+130)

Skala
Gambar =
1:12cm

P=2,81
cmx 12 cm
=33,72 cm

~0,34 m

L=5,53
cmx 12 cm
= 66,36 cm

~0,66 m

‘=553 cm—

'STA 0+130
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Sumber : Analisa Kerusakan Menggunakan AutoCAD

Selanjutnya berdasarkan langkah — langkah analisa jenis dan nilai
kerusakan berdasarkan metode SDI pada STA 0+000 — 0+200 diatas, dapat
juga diketahui jenis dan nilai kerusakan jalan pada segmen selanjutnya yaitu
segmen STA 0+200 — 0+400 dan seterusnya dengan hasil analisis yang
ditampilkan dalam tabel dan gambar untuk masing — masing segmen sebagai

berikut :
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Tabel 4. 5 Total Kerusakan Jalan pada Segmen 1 (STA 0+200 — 0+400) pada ruas

Pakuniran — Pasarsenin

Jenis Kerusakan Posis/Retak Panjang (m) [ Lebar (m) |Kedalaman (m)| Luas (m®) | Volume (m%)
Alur Luas Total 0,00
L (0+350) 7 0.56 322
L (0+365) 1 7 0,76 >:32
Retak Memanjang R (0+365) 2 15 1,12 16,80
Luas Total 26,04
Retak Melint: |
c clintang Luas Total L
Retak Buaya Luas Total 0,00
Retak Acak
Luas Total 0,00
Tambalan Luas Total 0:00
Lubang
Luas Total 0,00
Amblas Luas Total LiLL
Pel Buti |
clepasan Butir Luas Total LA
— |
isintegrasi Luas Total 0,00
- |
egemukan Luas Total LI
Rusak Tepi Luas Total LI
Total Per Segmen Total Kerusakan 26,04

Sumber : Analisa

Berdasarkan pengamatan hasil perekaman kamera blackvue pada lokasi studi.

Untuk jenis kerusakan dengan nilai seperti yang ditampilkan pada tabel diatas

dapat dilihat bentuk — bentuk kondisi kerusakannya seperti pada tabel dan

gambar dibawah ini :
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Tabel 4. 6 Gambar Kondisi Kerusakan Jalan pada STA 0+200 — 0+400 pada ruas

Pakuniran — Pasarsenin

Jenis
Kerusakan
Dan Jarak

Di
Lapangan

No

Gambar Kondisi Kerusakan STA (0+200 — 0+400)

Tambalan
STA
(0+350)

Skala
1 Gambar =
1:12cm

P=7 m
(GPS)

L=4,65
cmx 12 cm
=558cm~
0,56 m

STA 0+350

/_,-"' STA 0+357

7m (G'HPS)

+—4.65em//
* STA 0+350

Tambalan
STA
(0+365) 1

Skala
b Gambar =
1:12cm

P=7 m
(GPS)

L=6,32
cmx 12 cm
=75,84 cm
~0,76 m

cHed d¢-28 15:50:58  Hebkmeh

7‘ STA0+372
/

.‘/‘
7 m/ (GPS)

6,32cm—y / |

- STA 0+365 ST 0+365 (1 )

HDH DR
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Tambalan
STA
(0+365) 2

Skala
Gambar =1
;12 cm

STA 0+380 ~

15 m (GRS)
P=15m

(GPS)

STA 04365

L=9,32cm
x12cm=
111,84 cm ~

1,12m

Sumber : Analisa Kerusakan Menggunakan AutoCAD

Selanjutnya berdasarkan langkah — langkah analisa jenis dan nilai
kerusakan berdasarkan metode SDI pada STA 0+200 — 0+400 diatas, dapat
juga diketahui jenis dan nilai kerusakan jalan pada segmen selanjutnya yaitu
segmen STA 0+400 — 0+600 dan seterusnya dengan hasil analisis yang
ditampilkan dalam tabel dan gambar untuk masing — masing segmen sebagai

berikut :
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Tabel 4. 7 Total Kerusakan Jalan pada Segmen 1 (STA 0+400 — 0+600) pada ruas
Pakuniran — Pasarsenin

STA 0+400 - 0+600

Jenis Kerusakan Posis/Retak Panjang (m) | Lebar (m) |Kedalaman (m) Juas (m*)  Volume (m")
Alur Luas Total 0,00
R (0+419) 9 1,04 9,36
Retak Memanjang
Luas Total 9,36
Retak Melintang Luas Total 0,00
Retak Buaya Luas Total 0,00
Retak Acak
Luas Total 0,00
R (0+540) 9 0,52 4,68
R (0+558) 9 0,62 5,58
Tambalan L (0+585) 10 1,17 11,7
Luas Total 21,96
| L (0+512) 0,57 0,42 0,24
a Luas Total 0,24
Pelepasan Butir
Luas Total 0,00
— |
isintegrasi Luas Total 0,00
< |
cgemukan Luas Total 0,00
Rusak Tepi Luas Total 0,00
Total Per Segmen Luas Total Kerusakan 31,56

Sumber : Analisa

Berdasarkan pengamatan hasil perekaman kamera blackvue pada lokasi

studi. Untuk jenis kerusakan dengan nilai seperti yang ditampilkan pada tabel

diatas dapat dilihat bentuk — bentuk kondisi kerusakannya seperti pada tabel dan

gambar dibawah ini :
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Tabel 4. 8 Gambar Kondisi Kerusakan Jalan pada STA 0+400 — 0+600 pada ruas

Pakuniran — Pasarsenin

No

Jenis
Kerusa
kan
Dan
Jarak
Di
Lapangan

Gambar Kondisi Kerusakan STA (0+400 — 0+600)

Tambalan
STA
(0+540)

Skala
Gambar =
1:12cm

P=9 m
(GPS)

L=4,31
cmx 12 cm
=51,72 cm

~0,52m

STA 0+5497

9 (GRS)

STA 0+540°

STA 0+540,

2024-07-2F

Tambalan
STA
(0+558)

Skala
Gambar =
1:12cm

P=9m
(GPS)

L=5,17
cmx 12 cm
=62,04 cm

~0,62 m

HDR __ ALACKUIE DRIAAS-ZCH
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Tambalan
STA
(0+585)

/ 5~ STA 04595

Skala
Gambar=1

112 cm 10 (GPS)

P=10m —s7acm—y//
(GPS) T T STA 0+585

L=9,74cm

x12cm=

116,88 cm ~
1,17m

Sumber : Analisa Kerusakan Menggunakan AutoCAD

Selanjutnya berdasarkan langkah — langkah analisa jenis dan nilai
kerusakan berdasarkan metode SDI pada STA 0+400 — 0+600 diatas, dapat juga
diketahui jenis dan nilai kerusakan jalan pada segmen selanjutnya yaitu segmen
STA 0+600 — 0+800 dan seterusnya dengan hasil analisis yang ditampilkan

dalam tabel dan gambar untuk masing — masing segmen sebagai berikut :
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Tabel 4. 9 Total Kerusakan Jalan pada Segmen 1 (STA 0+600 — 0+800) pada ruas

Pakuniran — Pasarsenin
STA 0+600 - 0+800

Jenis Kerusakan Posis/Retak Panjang (m) | Lebar (m) |Kedalaman (m)| Luas (m®) | Volume (m)
Alur Luas Total 0,00
R (0+621) 9,00 0,78 7,02
Retak Memanjang L (0+630) 0,58 0,73 0,42
Luas Total 7,44
Retak Melintang Luas Total 0.00
L (0+704) 2 1,32 0,92 1,21
Retak Buaya L (0+784) 0,50 0,47 0,24
Luas Total 1,45
Retak Acak
Luas Total 0,00
R (0+612) 9 0,65 5,85
R (0+630) 0,93 0,37 0,34
M (0+665) 0,30 0,64 0,51
L (0+674) 0,64 1,03 0,66
L (0+696) 8 0,43 3,44
L (0+704) 1 0,66 1,37 0,90
Tambalan R (0+710) 1 0,45 0,66 0,30
L (0+710) 2 0,74 1,20 0,89
R (0+710) 2 0,46 0,78 0,36
R (0+742) 0,61 0,45 0,27
L (0+769) 7 0,83 5,81
L (0+792) 8 1,29 10,32
Luas Total 29,66
Lubang
Luas Total 0,00
— | | |
mblas Luas Total 0,00
Pelepasan Butir Luas Total 0.00
Disintegrasi Luas Total 0,00
- | | |
cgemukan Luas Total 0,00
Rusak Teoi RO+682) | o086 | 038 | 0,33
usak tept Luas Total 0,33
Total Per Segmen Total Kerusakan 38,88 0,00

Sumber : Analisa
Berdasarkan pengamatan hasil perekaman kamera blackvue pada lokasi
studi. Untuk jenis kerusakan dengan nilai seperti yang ditampilkan pada tabel
diatas dapat dilihat bentuk — bentuk kondisi kerusakannya seperti pada tabel dan

gambar dibawabh ini :
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Tabel 4. 10 Gambar Kondisi Kerusakan Jalan pada STA 0+600 — 0+800 pada ruas

Pakuniran — Pasarsenin

No

Jenis
Kerusa
kan
Dan
Jarak
Di
Lapangan

Gambar Kondisi Kerusakan STA (0+600 — 0+800)

Tambalan
STA
(0+696)

Skala
Gambar =
1:12cm

P=8 m
(GPS)

L=3,56

cmx 12 cm

=42,72 cm
~0,43 m

A\STA 0+704

B;56-cm ¥ sTA 0+696

Tambalan
STA
L(0+710) 2

Skala
Gambar =
1:12cm

P=6,11
cmx 12 cm
=73,32 cm

~0,74 m

L=6,32
cmx 12 cm
=75,84 cm

~0,76 m

2624-87-28 15:51:29  B24knh
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Tambalan
STA
(0+792)

Skala
Gambar =1
12 cm

P=8m
(GPS)

L=10,69
cmx 12 cm
= 128,28 cm

~1,29m

STA 0+800

\
8 m(GPS)

A STA 0+792

Sumber : Analisa Kerusakan Menggunakan AutoCAD

Selanjutnya berdasarkan langkah — langkah analisa jenis dan nilai

kerusakan berdasarkan metode SDI pada STA 0+600 — 0+800 diatas, dapat juga

diketahui jenis dan nilai kerusakan jalan pada segmen selanjutnya yaitu segmen

STA 0+800 — 14000 dan seterusnya dengan hasil analisis yang ditampilkan

dalam tabel dan gambar untuk masing — masing segmen sebagai berikut :
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Tabel 4. 11 Total Kerusakan Jalan pada Segmen 1 (STA 0+800 — 1+000) pada

STA 0+800 - 1+000

Perkerasan Lentur

ruas Pakuniran — Pasarsenin

Jenis Kerusakan Posis/Retak Panjang (m) | Lebar (m) | Kedalaman (m)| Luas (m®) | Volume (m®)
Alur Luas Total 0,00
L (0+847) 0,70 0,67 0,47
R (0+847) 7,00 0,52 3,64
Retak Memanjang
Luas Total 4,11
Retak Melinta M (0+932) 2 1 4,00 4,04
¢ clntang Luas Total 4,04
L (0+854) 0,62 0,96 0,60
L (0+862) 1 7
Retak Buaya (0+862) 0,83 0,88 0,73
Luas Total 1,33
Retak Acak
Luas Total 0,00
L (0+831) 8 0,65 5,2
L (0+862) 2 0,74 0,70 0,52
L (0+885) 8 0,35 2,8
Tambalan
L(0+932) 1 0,95 0,41 0,39
Luas Total 8,91
Lubang
Luas Total 0,00
L (0+924) 0,25 0,48 0,12
Pelepasan Butir
Luas Total 0,12
L (0+901) 09 | 059 | 0,57
Amblas Luas Total 0,57
Disintegrasi Luas Total 0,00
- | |
et " Luas Total 0,00
Rusak Tepi Luas Total 0,00
Total Per Segmen Toal Kerusakan 19,07

Sumber : Analisa
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Tabel 4. 12 Total Kerusakan Jalan pada Segmen 1 (STA 0+800 — 1+000) pada
ruas Pakuniran — Pasarsenin

STA 0+940 - 1+000 (60 m) Perkerasan Kaku
Jenis Kerusakan Posis/Retak Panjang (m) | Lebar (m) |Kedalaman (m)| Luas (m®) | Volume (m®)
R (0+940) 8,00 2,09 16,72
L (0+948) 3 0,64 1,04 0,67
L (0+948) 4 0,46 1,19 0,55
Retak L (0+954) 1 0,66 1,38 0,91
R (0+966) 2 6,00 2,16 12,96
L (0+977) 1,11 1,73 1,92
Luas Total 33,72
R (0+948) 1 6,00 2,38 14,28
L (0+948) 1 0,22 1,48 0,33
R (0+954) 1 7,00 2,04 14,28
R (0+961) 5,00 1,95 9,75
L (0+966) 1 1,22 1,79 2,18
R (0+966) 1 1,03 2,32 2,39
L (0+966) 3 0,99 1,76 1,74
Retak Struktur L (0+972) 5,00 1,57 7,85
R (0+977) 6,00 2,31 13,86
L (0+983) 14,00 2,02 28,28
R (0+988) 5,00 1,47 7,35
L (0+993) 4,00 2,17 8,68
R (0+997) 1 3,00 1,53 4,59
L (0+997) 2 0,91 2,32 2,11
Luas Total 117,67
. [ | |
Patahan (Faulting) Luas Total 0,00
Gompal (Spalling) | | |
Luas Total 0,00
Pecah Sudut M (0+948) 2 0,68 1,09 0,74
(Corner Breaks) L (0+954) 2 0,83 0,80 0,66
Luas Total 1,41
Blowup/Buckling | Luas Tlotal | 0,00
Total Per Segmen Toal Kerusakan 152,80

Sumber : Analisa

Berdasarkan pengamatan hasil perekaman kamera blackvue pada lokasi studi.

Untuk jenis kerusakan dengan nilai seperti yang ditampilkan pada tabel diatas

dapat dilihat bentuk — bentuk kondisi kerusakannya seperti pada tabel dan

gambar dibawabh ini :
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Tabel 4. 13 Gambar Kondisi Kerusakan Jalan pada STA 0+800 — 1+000 pada ruas

Pakuniran — Pasarsenin

No

Jenis
Kerusa
kan
Dan
Jarak
Di
Lapangan

Gambar Kondisi Kerusakan STA (0+800 — 1+000)

Tambalan
STA
(0+831)

Skala
Gambar =
1:12cm

P=8 m
(GPS)

L=5,37
cmx 12 cm
= 64,44 cm

~0,65m

/ ~ STA 0+839
8 m(GPS)

77 5,37 CM— “ &7A 0+831

A 01831

Retak
struktur
STA
R(0+954)
ey

Skala
Gambar =
1:12cm

P (Kanan)
=7 m

L (Kanan)
=16,99 cm
x12cm=
203,88 cm
~2,04m

| 2824-87-28 15:52:0

“1143em. /]

P

STA 0+95

STA0+961

1‘7‘%((‘;93)

5,5 cff S
'/ ——1699cm™
<

324kmh HDR  BLACKWE DRIAAS -

o ¥

4

b S

)
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Retak
Struktur
STA
(0+961)

Skala
Gambar = 1
12 cm

P=5m
(GPS)

L=16,22
cmx 12 cm
=194,64 cm

~1,95m

STA O+961 | STA 04961 -

2824-87-28 15:52:8

HDR BLACKWE DR98BS -2CH

Sumber : nlisa Kerusakan Menggunakan AutoCAD

Selanjutnya berdasarkan langkah — langkah analisa jenis dan nilai
kerusakan berdasarkan metode SDI pada STA 0+800 — 1+000 diatas, dapat juga
diketahui jenis dan nilai kerusakan jalan pada segmen selanjutnya yaitu segmen
STA 1+000 — 14200 dan seterusnya dengan hasil analisis yang ditampilkan

dalam tabel dan gambar untuk masing — masing segmen sebagai berikut :
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Tabel 4. 14 Total Kerusakan Jalan pada Segmen 1 (STA 1+000 — 1+200) pada
ruas Pakuniran — Pasarsenin

STA 1+000 - 1+200

Jenis Kerusakan Posis/Retak Panjang (m) | Lebar (m) |Kedalaman (m)| Luas (m®) | Volume (m®)
Alur Luas Total 0,00
L (1+150) 1 0,90 1,09 0,98
L (1+150) 2 0,95 0,65 0,62
Retak Memanjang
Luas Total 1,60
Retak Melintang Luas Total 0,00
Retak Buaya Luas Total 0,00
Retak Acak
Luas Total 0,00
R (1+020) 1 0,83 0,32 0,27
L (1+020) 2 0,96 0,93 0,89
R (1+070) 10 0,33 3,30
L (1+090) 1 0,27 0,27 0,07
R (1+090) 2 0,95 0,29 0,28
L (1+100) 0,87 0,46 0,40
Tambalan
R (1+110) 1 1,19 0,45 0,54
M (1+110) 2 0,38 0,51 0,19
L (1+140) 0,53 1,26 0,67
L (1+160) 0,68 0,78 0,53
L (1+170) 0,47 0,42 0,20
Luas Total 7,33
Lubang
Luas Total 0,00
L (1+180) | 0,67 0,55 0,37
Amblas Luas Total 0,37
Pelepasan Butir
Luas Total 0,00
Disintegrasi Luas Total 0,00
Kegemukan Luas Total 0,00
Rusal Tepi Luas Total 0,00
Total Per Segmen Total Kerusakan 9,30

Sumber : Analisa

Berdasarkan pengamatan hasil perekaman kamera blackvue pada lokasi studi.

Untuk jenis kerusakan dengan nilai seperti yang ditampilkan pada tabel diatas

dapat dilihat bentuk — bentuk kondisi kerusakannya seperti pada tabel dan

gambar dibawah ini :
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Tabel 4. 15 Gambar Kondisi Kerusakan Jalan pada STA 1+000 — 1+200 pada ruas
Pakuniran — Pasarsenin

No

Jenis
Kerusa
kan
Dan
Jarak
Di
Lapangan

Gambar Kondisi Kerusakan STA (1+000 — 1+200)

Tambalan
STA
(1+070)

Skala
Gambar =
1:12cm

P=10 m
(GPS)

L=2,75
cmx 12 cm
=33 cm~
0,33 m

\

STA 14070 A

10'm (GPS)

STA 14070 Y2 F9 €M

Tambalan
STA
(1+140)

Skala
Gambar =
1:12cm

P=4,41
cmx 12 cm
=52,92 cm

~0,53m

(GPS)

L=10,48
cmx 12 cm
= 125,76 cm

~126m

— 10,48 cm

STA 1+140

ZHZ4-H2-2ZA 15:52:
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Tambalan
STA
(1+160)

Skala
Gambar =1
12 cm

P= 5,61 e i
cmx 12 cm ity
= 67,32 cm M iR g 120
~0,67m | |
(GPS)

L =6,5cmx
12cm="78
cm~ 0,78 m

Sumber : Analisa Kerusakan Menggunakan AutoCAD

Selanjutnya berdasarkan langkah — langkah analisa jenis dan nilai
kerusakan berdasarkan metode SDI pada STA 1+000 — 1+200 diatas, dapat juga
diketahui jenis dan nilai kerusakan jalan pada segmen selanjutnya yaitu segmen
STA 1+200 — 1+400 dan seterusnya dengan hasil analisis yang ditampilkan

dalam tabel dan gambar untuk masing — masing segmen sebagai berikut :
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Tabel 4. 16 Total Kerusakan Jalan pada Segmen 1 (STA 1+200 — 1+400) pada
ruas Pakuniran — Pasarsenin

STA 1+200 - 1+400

Jenis Kerusakan Posis/Retak Panjang (m) | Lebar (m) [Kedalaman(m)| Luas (mz) Volume (m3)
Alur
Luas Total 0,00
L (1+210) 10 0,49 4,90
L (1+240) 0,93 0,90 0,84
R (1+2 1 1,2 4
Retak Memanjang (14250) 20 0,43 0,58
L (14250) 2 0,82 0,49 0,40
Luas Total 6,71
Retak Melintang Luas Total 0,00
Retak Buaya Luas Total 0,00
Retak Acak
Luas Total 0,00
L (14260) 13 0,47 6,11
L (1+320) 10 0,38 3,80
Tambal L (1+330) 0,76 0,72 0,55
ambatan L (11340) 0.56 0.73 0.41
L (1+390) 0,92 0,36 0,33
Luas Total 11,20
Lubang
Luas Total 0,00
Ambl
oS Luas Total 0,00
Pelepasan Butir
Luas Total 0,00
—— | | |
isintegrast Luas Total 0,00
Kegemukan Luas Total 0,00
Rusak Tepi Luas Total 0,00
Total Per Segmen Total Kerusakan 17,91

Sumber : Analisa

Berdasarkan pengamatan hasil perekaman kamera blackvue pada lokasi studi.

Untuk jenis kerusakan dengan nilai seperti yang ditampilkan pada tabel diatas

dapat dilihat bentuk — bentuk kondisi kerusakannya seperti pada tabel dan

gambar dibawah ini :
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Tabel 4. 17 Gambar Kondisi Kerusakan Jalan pada STA 1+200 — 1+400 pada ruas

Pakuniran — Pasarsenin

No

Jenis
Kerusa
kan
Dan
Jarak
Di

Gambar Kondisi Kerusakan STA (1+200 — 1+400)

Lapangan

Tambalan
STA

(1+210)

Skala
Gambar =
1:12cm

P=10 m
(GPS)

L=4,09
cmx 12 cm
=49,08 cm
~0,49m

. STA 14220

10 pf (GPS)

14,09 cmy ™ sTA 14210

Tambalan
STA
(1+260)

Skala
Gambar =
1:12cm

P=13 m
(GPS)

L=39cm
x12cm=
46,8 cm ~

0,47 m

3,9 6m 4 s7a 14260

ZAZ4-B7-28 15

15244 AZ8kmh
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Tambalan
STA
(1+320)

A\ STA 1+330

Skala
Gambar =1
;12 cm

10 (GPS)

P=10m
(GPS)

3,42-em <gra 14320

. STA 1+320
L:3’12 Cm Z824-87-728 15:52 BLACKWWE DRIBHS ZCHAUHD J
x12cm=
37,44 cm ~

0,37 m

Sumber : Analisa Kerusakan Menggunakan AutoCAD

Selanjutnya berdasarkan langkah — langkah analisa jenis dan nilai
kerusakan berdasarkan metode SDI pada STA 1+200 — 1+400 diatas, dapat juga
diketahui jenis dan nilai kerusakan jalan pada segmen selanjutnya yaitu segmen
STA 1+400 — 14600 dan seterusnya dengan hasil analisis yang ditampilkan

dalam tabel dan gambar untuk masing — masing segmen sebagai berikut :
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Tabel 4. 18 Total Kerusakan Jalan pada Segmen 1 (STA 1+400 — 1+600) pada
ruas Pakuniran — Pasarsenin

STA 1+400 - 1+600

Jenis Kerusakan Posis/Retak Panjang (m) | Lebar (m) |Kedalaman (m)| Luas (m®) | Volume (m®)
Al
ur Luas Total 0,00
L (1+450) 1,09 0,44 0,48
Retak Memanjang
Luas Total 0,48
Retak Melint: | | |
¢ euntang Luas Total 0,00
Retak B | | |
ctak Buaya Luas Total 0,00
Retak Acak
Luas Total 0,00
- |
ambalan Luas Total 0,00
M (1+540) 40,00 1,04 41,60
R (1+580) 10,00 1,83 18,30
Pelepasan Butir M (1+590) 1 1,79 4,00 7,16
R (1+590) 2 10,00 2,09 20,90
Luas Total 87,96
Disintegrasi Luas Total 0,00
— | | |
cgemuikan Luas Total 0,00
Rusak Tepi Luas Total 0,00
Total Per Segmen Total Kerusakan 88,44

Sumber : Analisa

Berdasarkan pengamatan hasil perekaman kamera blackvue pada lokasi studi.

Untuk jenis kerusakan dengan nilai seperti yang ditampilkan pada tabel diatas

dapat dilihat bentuk — bentuk kondisi kerusakannya seperti pada tabel dan

gambar dibawabh ini :
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Tabel 4. 19 Gambar Kondisi Kerusakan Jalan pada STA 1+400 — 1+600 pada ruas

Pakuniran — Pasarsenin

No

Jenis
Kerusa
kan
Dan
Jarak
Di
Lapangan

Gambar Kondisi Kerusakan STA (1+400 — 1+600)

Tambalan
STA
(1+540)

Skala
Gambar =
1:12cm

P=40 m
(GPS)

L=28,61
cmx 12 cm
=103,32
cm~ 1,03 m

R R T
<L LESTE e -

N
40 m (GPS)

N\ STA 1+540
e B G leme

Tambalan
STA
(1+580)

Skala
Gambar =
1:12cm

P=10 m
(GPS)

L=15,18
cmx 12 cm
= 182,16 cm
~1,82m

STA 1+590=% 1

10 m (GPS)

\ = Tori8iom
STA 14580 = = -
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Tambalan
STA
(1+590) 2

Skala
Gambar =1
;12 cm

P=10m
(GPS)

L=17,41cm

x12cm=

208,92 cm ~
2,09 m

STA 1+590 (2)

Z2824-B7-28 15:53:2"

Sumber : Analisa Kerusakan Menggunakan AutoCAD

Selanjutnya berdasarkan langkah — langkah analisa jenis dan nilai

kerusakan berdasarkan metode SDI pada STA 1+400 — 1+600 diatas, dapat juga

diketahui jenis dan nilai kerusakan jalan pada segmen selanjutnya yaitu segmen

STA 1+600 — 1+740 dengan hasil analisis yang ditampilkan dalam tabel dan

gambar untuk masing — masing segmen sebagai berikut :
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Tabel 4. 20 Total Kerusakan Jalan pada Segmen 1 (STA 1+600 — 1+740) pada
ruas Pakuniran — Pasarsenin

STA 1+600 - 1+740

Jenis Kerusakan Posis/Retak Panjang (m) | Lebar (m) |Kedalaman (m)| Luas (m®) | Volume (m®)
Alur Luas Total 0
. [ | |
Retak Memanjang Luas Total 0
. | | |
Retak Melintang s Total 0
| | |
Retak Buaya Luas Total 0
R (11+640) 1 1,18 2,07 2,4426
L (1+640) 2 1,11 2,08 2,3088
Retak Acak L (1+640) 3 0,92 1,76 1,6192
L (1+650) 1 1,01 1,13 1,1413
Luas Total 7,5119
R (1+640) 4 0,98 1,17 1,1466
L (1+700) 2 10,00 0,62 6,2
Tambalan L (14+720) 1 10,00 1,74 17,4
L (1+730) 10,00 0,90 9
Luas Total 33,7466
| | |
Lubang Luas Total 0
Aumblas La+7300 | o055 | o087 ] 0,4785
Luas Total 0,4785
M (1+600) 30,00 0,72 21,6
M (1+630) 10,00 0,94 9.4
M (1+650) 2 20,00 4,00 80
R ( 1+670) 0,81 0,42 0,3402
R (1+680) 1 10,00 1,87 18,7
. R ( 1+680) 2 0,87 0,56 0,4872
Pelepasan Butir
M ( 1+690) 10,00 4,00 40
R (1+700) 1 1,02 4,00 4,08
R (1+700) 3 10,00 3,18 31,8
M (1+710) 10,00 4,00 40
R (1+720) 2 10,00 1,60 16
Luas Total 262,4074
I [ | |
Disintegrasi Luas Total 0
| | |
Kegemukan Luas Total 0
, L(1+710) | 10 | o031 ] 3,1
Rusak Tepi Luas Total 3,1
Total Per Segmen Total Kerusakan 307,24

Sumber : Analisa

Berdasarkan pengamatan hasil perekaman kamera blackvue pada lokasi studi.

Untuk jenis kerusakan dengan nilai seperti yang ditampilkan pada tabel diatas

dapat dilihat bentuk — bentuk kondisi kerusakannya seperti pada tabel dan

gambar dibawah ini :
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Tabel 4. 21 Gambar Kondisi Kerusakan Jalan pada STA 1+600 — 1+740 pada ruas

Pakuniran — Pasarsenin

No

Jenis
Kerusa
kan
Dan
Jarak
Di

Gambar Kondisi Kerusakan STA (1+600 — 1+740)

Lapangan
Tambalan
STA
(1+630)

Skala
Gambar =
1:12cm

P=10 m
(GPS)

L=7,.82cm
x12cm=
93,84 cm ~
0,94 m

| STA 1+630 %

STA 14640 «
. <

10 m (GPS)

7.82 cm-— )\ STA 1+630

| 2624-67-28 15

Tambalan
STA
(1+680) 1

Skala
Gambar =
1:12cm

P=10 m
(GPS)

L=15,59
cmx 12 cm
= 187,08 cm

~1,87m

STA 1+690

10 m (GPS)

STA 1+680 —~ |

\ 14680 (1)

,_,15‘759 B
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Tambalan
STA
(1+700) 2

Skala
Gambar=1
12 cm

/O STA 1+710

10 rh (GPS)

P=10m -
(GPS) ‘ =513 cm S/

. STA 14700

L=5,13cm
Xx12cm=
61,56 cm ~

0,62 m

Sumber : Analisa Kerusakan Menggunakan AutoCAD

Selanjutnya berdasarkan langkah — langkah analisa jenis dan nilai

kerusakan berdasarkan metode SDI pada STA 1+600 — 1+740 diatas.

4.4.2 Perhitungan Persentase Kerusakan Pada Ruas Jalan Pakuniran -
Pasarsenin

Berdasarkan dari hasil perhitungan luasan kerusakan diatas,
dilakukan pengolahan menjadi bentuk persentase untuk mengetahui

kondisi kerussakan. Berikut perhitungan persentase kerusakan :
Luas Total Kerusakan Retak Per Segmen

Luas Total Jalan Per Segmen

a) Presentase Retak

Perhitungan persentase kerusakan retak STA 0+000 - 0+200
8,56 m?

W x100% = 1,22%

b) Presentase Lubang
Perhitungan persentase kerusakan lubang STA 0+000 - 0+200
0,11 m?
800 m?

x100% = 0,02%

112




c) Presentase Pelepasan Butir

Perhitungan persentase kerusakan pelepasan butir STA 0+000 -
0+200

13,02 m?
W x100% = 1,86%

d) Rusak Tepi
Perhitungan persentase kerusakan tepi STA 0+000 - 0+200
0,19 m?

m x100% = 0,03%

e) Presentase Kegemukan

Perhitungan persentase kerusakan kegemukan STA 0+000 -
0+200

2,14 m*x100% = 0,31%

800 m2
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4.4.3 Perhitungan Metode SDI (Surface Distress Index)

Hasil dari perhitungan kerusakan jalan tiap segmen dilanjutnkan

dengan menggunakan metode SDI (Surface Distress Index). Dalam

menentukan nilai SDI Menurut RCS atau SKJ untuk menghitung besaran nilai

SDI,

1.
2.
3.
4.

hanya diperlukan 4 unsur yang dipergunakan sebagai dukungan yaitu:
Presentase (%) luas retak,

rata-rata lebar retak,

jumlah lubang/km dan

rata-rata kedalam rutting bekas roda.

Perhitungan nilai surface distress index dilakukan menggunakan

langkah-langkah penilaian sebagai berikut :

Penilaian SDI 1 (Luas %) Penilaian SDI 3 (Jumlah Lubang)
1 None 1 None SDI3 = SDI2
2 <10% SDI1 =5 2 <10/Km SDI3 =SDI2+15
3 10%-30% SDI1 =20 3 10-50/Km SDI3 =SDI2+75
4 >30% SDI1 =40 4 >50/Km SDI3 = SDI2+225
Penilaian SDI 2 (Lebar mm) Penilaian SDI 4 (Bekas Roda)
1 None SDI2 =SDI1 1 None SDI4 = SDI3
2 Fine<lmm SDI2 =SDI1 2 <lcm X=0,5 SDI4 = SDI3+5*X
3 Med1-3mm SDI2 =SDI1 3 1-3m X=2 SDI4 =SDI3+5*X
4 Wide>3mm SDI2 =SDI1*2 4 >3cm X=5 SDI4 =SDI3+20*X

Gambar 4. 23 Perhitungan Nilai SDI

Contoh Perhitungan Persentase Luas Retak menurut Metode SDI :

A. Penilaian Luasan Kerusakan Retak SDI!

Berdaasarkan hasil perhitungan diatas akan dilakukan analisa nilai nilai

SDII (penilaian luasan kerusakan retak). Berikut merupakan penetapan nilai
SDII :

Nilai SDI' STA 0+200 — 0+400 = Ruas retak sebesar 1,86 %
maka nilai SDI! adalah 5

Nilai SDI' STA 0+400 — 0+600 = Ruas retak sebesar 0,38%
maka nilai SDI' adalah 5

Dari hasil penetapan nilai SDI1 diatas maka didapat rekapitulasi nilai SDIa

sebagai berikut :
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Tabel 4. 23 Rekapitulasi Nilai SDI' Kerusakan Retak

Segmen
LROECTEED Kategori Luas
NO | Nama Ruas| STA STA Kerusakan l§etak v Nilai SDI'
Retak (%)
Awal AKhir
1 0+000 | 0+200 0,00 <10 % 0
2 0+200 | 0+400 3,26 <10 % 5
3 0+400 0+600 1,17 <10 % 5
4 0+600 | 0+800 1,11 <10 % 5
5 |Pakuniran-| o 000 | 14000 15,89 <10 % 20
Pasarsenin
6 1+000 | 1+200 0,20 <10 % 5
7 1+200 | 1+400 0,84 <10 % 5
8 1+400 | 1+600 0,06 <10 % 5
9 1+600 | 1+740 0,94 <10 % 5
Sumber : Analisa
B. Penilaian Lebar Kerusakan Retak SDI?

Berdasarkan hasil survey dilapangan kerusakan retak
memiliki lebar > 3 mm, berikut merupakan perhitungan lebar
retakan :

Nilai SDI? STA 0+200 — 0+400
=Hasil SDI' x2=5x2

=10

Nilai SDI? STA 0+400 — 0+600

= Hasil SDI' x2=5x2

=10

Dari hasil penetapan nilai SDI? diatas maka didapat

rekapitulasi nilai SDI? sebagai berikut :
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Tabel 4. 24 Penilaian Lebar Kerusakan Retak SDI?

Segmen
Hasil Survei | Kategori Lebar | Rumus Mencari 5
NO (N R ilai
ama Ruas STA STA (i) Retak SDI Nilai SDI
Awal Akhir
1 0+000 0+200 0,00 Tidak ada - 0
2 0+200 | 0-+400 3,26 Lebar >3 mm | Hasil SDI' x 2 10
3 0+400 0+600 1,17 Sedang 1 -3 mm| SDIb = SDlc 5
4 0+600 0+800 1,11 Sedang 1 - 3 mm SDIb = SDIc 5
Pakuniran - . 1
5 . 0+800 1+000 15,89 Lebar > 3 mm Hasil SDI' x 2 40
Pasarsenin
6 1+000 14200 0,20 Sedang 1 - 3 mm SDIb = SDIc 5
7 14200 | 1+400 0,84 Sedang 1 -3mm| SDIb = SDlc 5
8 1+400 1+600 0,06 Sedang 1 - 3 mm SDIb = SDIc 5
9 1+600 1+740 0,94 Sedang 1 -3 mm| SDIb = SDlc 5

Sumber : Analisa

C. Penilaian Jumlah Lubang SDI®

Berdasarkan hasil survey dilapangan didapat nilai

SDI? sebagai berikut:

Nilai SDI? STA 0+200 — 0+400

= Hasil SDI> + 15

=10+15

=25

Dari hasil penetapan nilai SDI3 diatas maka didapat

rekapitulasi nilai SDIc sebagai berikut :
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Tabel 4. 25 Rekapitulasi nilai SDIc

Segmen
Jumlah Lubang Kategori Rumus Mencari 3
NO (N Ri ilai
ama Ruas STA STA / Km Jumlah Lubang SDr® Nilai SDI
Awal Akhir
1 0+000 0+200 0 Tidak Ada Hasil SDI2 + 15 0
2 0+200 0+400 0 Tidak Ada Hasil SDI2 + 15 10
3 0+400 0+600 1 Ada Hasil SDI2 + 15 20
4 0+600 0+800 0 Tidak Ada Hasil SDI2 + 15 5
Pakuniran - .
5 . 0+800 1+000 1 Ada Hasil SDI2 + 15 55
Pasarsenin
6 1+000 1+200 1 Ada Hasil SDI2 + 15 20
7 14200 1+400 0 Tidak Ada Hasil SDI2 + 15 5
8 1+400 1+600 0 Tidak Ada Hasil SDI2 + 15 5
9 1+600 1+740 1 Ada Hasil SDI2 + 15 20

Sumber : Analisa

D. Penilaian Bekas Roda SDI*

Berdasarkan hasil pengamatan perekaman kamera blackview, ruas jalan

Riangkemie-Bantatala tidak terdapat bekas roda. Sesuai dengan parameter

penilaian SDI* jika tidak terdapat bekas roda maka nilai SDI* tidak ada,

sehingga nilai SDI* menggunakan hasil nilai SDI* . Dibawah ini merupakan

hasil rekapitulasi nilai SDI*
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Tabel 4. 26 Rekapitulasi Penilaian Bekas Roda SDI*

Segmen
NO | Nama Ruas STA STA Bekas Roda Kate%;);'(iifekas Rumussli\;[‘encari Nilai SDI*
Awal Akhir
1 0+000 | 0+200 0 Tidak Ada - 0
2 0+200 | 0+400 0 Tidak Ada - 10
3 0+400 | 0+600 0 Tidak Ada - 20
4 0+600 | 0+800 0 Tidak Ada - 5
s |Pakuniran -l o000 | 14000 0 Tidak Ada - 55
Pasarsenin
6 1+000 1+200 0 Tidak Ada - 20
7 14200 1+400 0 Tidak Ada - 5
8 1+400 14600 0 Tidak Ada - 5
9 1+600 14740 0 Tidak Ada - 20

Sumber : Analisa
Nilai SDI total merupakan nilai akhir yang didapat dari nilai SDI', SDI?,
SDI® dan SDI* setiap segmen (200m). Untuk ruas STA 0+800 — 1+000
merupakan jalan Perkerasan kaku dengan nilai SDI < 100, jadi nilai SDI STA
0+800 — 1+000 adalah 55 karena tergolong kerusakakan sedang. Hasil dari nilai
tersebut dapat menunjukkan tingkat kondisi kerusakan jalan dan jenis penangan

yang akan dilakukan. Berikut adalah rekapitulasi hasil nilai SDI1,sbb:

119



Tabel 4. 27 Rekapitulasi Nilai SDI

1 0+000 0+200 0
2 0+200 0+400 10
3 0+400 0+600 20
4 0+600 0+800 5
s | Pakuniran- 0+800 1+000 55
Pasarsenin
6 14000 14200 20
7 14200 14400 5
8 1+400 14600 5
9 1+600 14800 20

Sumber : Analisa
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4.4.4 Hubungan Nilai SDI dengan Kondisi Jalan

Berdasarkan analisis kerusakan jalan metode SDI, diidapat hasil

rekapitulasi perhitungan hubungan nilai

kerusakan jalan sebagi berikut :

SDI dan kondisi

Tabel 4. 28 Acuan Hubungan Antara Nilai SDI dengan Kondisi Jalan

Baik <50
Sedang 50— 100
Rusak Ringan 100 — 150

Rusak Berat > 150

Sumber : Panduan Survei Kondisi Jalan Nomor : SMD-03/RCS 2011 (Hal 4)

Dari tabel diatas, maka dapat mengetahui kondisi jalan pada ruas Pakuniran -

Pasarsenin dengan pedoman Bina Marga yang sesuai dengan nilai SDI,sbb:

Tabel 4. 29 Hubungan Antara Nilai SDI dengan Kondisi Jalan

Segmen
NO Nama Ruas STA STA Nilai Total SDI Kondisi Jalan
Awal Akhir
1 0+000 0+200 0 Baik
2 0+200 0+400 10 Baik
3 0+400 0+600 20 Baik
4 0+600 0+800 5 Baik
s | Pakuniran- 0+800 14000 55 Sedang
Pasarsenin
6 1+000 14200 20 Baik
7 1+200 1+400 5 Baik
8 1+400 1+600 5 Baik
9 1+600 1+800 20 Baik

Sumber : Analisa
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4.4.5 Jenis Penanganan Jalan Berdasarkan SDI
Berdasarkan hasil analisis tingkat kerusakan jalan menurut nilai SDI diatas,
maka dapat ditentukan jenis penanganan pemeliharaan dari tiap ruas jalan
yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 30 Jenis Penanganan Jalan

<50 Baik Pemeliharaan Rutin
50-100 Sedang Pemeliharaan Rutin
100 - 150 Rusak Ringan Pemeliharaan Berkala

> 150 Rusak Berat Peningkatan/Rekontruksi

Sumber : Panduan Survei Kondisi Jalan No : SMD-03/RCS 2011 (Hal 4)

Dari tabel diatas, maka dapat mengetahui jenis penanganan jalan pada ruas
Pakuniran — Pasarsenin dengan pedoman Bina Marga yang sesuai dengan nilai

SDI pada tiap segmen jalan yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 31 Jenis Penanganan Jalan pada ruas Jalan Pakuniran - Pasarsenin

Segmen
NO Nama Ruas STA STA Nilai Total SDI Jenis Penanganan
Awal Akhir
1 0+000 0+200 0 Pemeliharaan Rutin
2 0+200 0+400 10 Pemeliharaan Rutin
3 0+400 0+600 20 Pemeliharaan Rutin
4 0+600 0+800 5 Pemeliharaan Rutin
s | Pakuniran- 0+800 1+000 55 Rehabilitasi
Pasarsenin

6 1+000 1+200 20 Pemeliharaan Rutin
7 1+200 1+400 5 Pemeliharaan Rutin
8 1+400 1+600 5 Pemeliharaan Rutin
9 1+600 1+740 20 Pemeliharaan Rutin

Sumber : Analisa
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4.5 Analisis Kerusakan Jalan Metode International Roughness Indeks (IRI)
4.5.1 Mencari Nilai RCI (Road Condition Index)

Nilai RCI digunakan untuk mencari nilai IRI dengan cara melakukan
pengamatan visual yang didapatkan pada hasil perekaman kamera
blackview pada kondisi kerusakan perkerasan jalan yang ada di lokasi studi.
Berikut nilai RCI yang didapatkan tiap segmen pada ruas Jalan Pakuniran -
Pasarsenin

Tabel 4. 32 Hasil survey penilaian nilai RCI Ruas Jalan Pakuniran - Pasarsenin

Segmen Nilai RCI
Rata-Rata
NO Nama Ruas STA STA Nilai RCI
Pengamatan 1 Pengamatan 2 Pengamatan 3
Awal Akhir
1 0+000 | 0+200 7 7 7 7
2 0+200 | 0+400 6 6 7 6
3 0+400 | 0+600 6 6 6 6
4 0+600 | 0+800 7 7 7 7
5 Pakuniran -\ o e00 | 14000 4 4 6 5
Pasarsenin

6 14000 | 14200 6 6 6 6
7 1+200 1+400 7 7 7 7
8 14400 | 1+600 7 7 7 7
9 1+600 | 1+740 5 6 6 6

Sumber : Analisa
4.5.2 Perhitungan Nilai Metode IRI (International Roughness Index)

Setelah mendapatkan nilai RCI, maka selanjutnya untuk mendapatkan nilai

IRI maka akan menggunakan Rumus Persamaan sebagai berikut :
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1) .Perhitungan nilai IRI pada ruas Jalan Pakuniran - Pasarsenin
pada STA 0+000 — 0+200

ln(%)

—0,094

- = 3,79

- IRl =

2) .Perhitungan nilai IRI pada ruas Jalan Pakuniran - Pasarsenin

pada STA 0+800 — 1+000

- IR =2
—0,094

- =811
3) .Perhitungan nilai IRI pada ruas Jalan Pakuniran - Pasarsenin
pada STA 1+600 — 1+740
ﬁ
-0,094

- = 6,04

- IRl =

Setelah mendapatkan nilai IRI maka dapat menentukan Kondisi

jalan berdasarkan Tabel 2.8. dan dapat dilihat pada tabel 4.32 di bawabh ini:

Tabel 4. 33 Hasil Perhitungan Nilai IRI

Segmen
NO Nama Ruas STA sta | Rata-RataNilai Nilai IRI
RCI
Awal AKhir
1 0+000 | 0+200 7 3,79
2 0+200 | 0+400 6 4,86
3 0+400 | 0+600 6 5,43
4 0+600 | 0+800 7 3,79
5 Pakuniran - 0+800 | 1+000 5 8,11
Pasarsenin
6 14000 | 1+200 6 5,43
7 14200 | 1+400 7 3,79
8 14400 | 14600 7 3,79
9 14600 | 1+740 6 6,04

Sumber : Analisa
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4.6 Analisis Korelasi Nilai SDI dengan Nilai IRI
Dari hasil analisis nilai SDI (Surface Distress Index) dan Nilai IRI
(International Roughness Index) kemudian akan dilakukan analisis uji
korelasi untuk mencari nilai koefisien korelasi agar diketahui tingkat
keterikatan antara nilai kerusakan jalan dengan nilai ketidakrataan
jalan dengan metode IRI (International Roughnes Index) (X) dan
metode SDI (Surface Distress Index) (Y) dan juga untuk mengetahui
bentuk korelasi linear nya positif atau linear negatif. Adapun tingkat
hubungan koefisien korelasi dan interprestasi dapat dilihat pada tabel
2.16 untuk menunjukan pengaruh signifikan atau kriterianya hasil dari
korelasi dapat dilihat dari ketentuan seperti dibawah ini :
e Jika nilai sig <0,05, maka berkolerasi
e Jika nilai sig >0,05, maka berkolerasi
Untuk mencari korelasi antara nilai SDI dan nilai IRI dapat
digambarkan dalam bentuk grafik dan didapatkan dalam bentuk

persamaan seperti dibawah ini :

Grafik Kolerasi Nilai SDI Dan IRI
&
5 Y 2206-1213, .
R’coyse/
4 =
) ’/'
3 K] /’/
i /,/ 0 senest
i' 4 //v . —Linear senes )
10 A
0 v
o 100 20 30 40 500 600 70 80 900
X Niai R)

Gambar 4. 24 Grafik Korelasi antara nilai SDI dengan nilai IRI

Dari grafik korelasi diatas antara lain nilai SDI dan IRI pada

gambar 4.24 didapatkan rumus perhitungan sebagai berikut :

y=0,5x + 11,389 R = 0,0058
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Yang dimana : x = Nilai IRI (International Roughness
Index) Y = Nilai SDI (Surface Distress
Index)

R = Koefisien Determinasi

Perhitungan :
y=0,5+11,389
y=20,5(1,12) + 11,389
y ="V11,949
=0,0058

4.6.1 Analisis Korelasi Menggunakan Korelasi Pearson
Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien korelasi

menggunakan analisis Korelasi Pearson dapat dilihat pada persamaan

sebagai berikut :
nYxy - (X)X y)
r=
Vi - (X2 (n Xy - SR
Dimana :
r : ratio

n : banyaknya data x dan y

> x : total jumlah dari variable x
>y : total jumlah dari variable y

Y x? : kuadrat total jumlah variable x
> y? : kuadrat total jumlah variable y

> xy : hasil perkalian jumlah variabel x dan variable y
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Tabel 4. 34 Analisis korelasi Pada Ruas Jalan Pakuniran — Pasarsenin

RCI

I 0+000 | 04200 | 379 0 14,40 0 0.00
2 04200 | 0+400 | 486 10| 26 100 48,59
3 04400 | 0+600 | 543 0| 2953 400 108,69
4 0+600 | 0+800 | 379 5 14,40 25 1897
5 Pakuniran- o o0 | 100 | 811 55| 6574 3025 44593

Pasarsenin
6 14000 | 14200 | 543 0| 98 400 108,69
7 14200 | 1+400 | 379 5 14,40 2 1897
g 14400 | 1+600 | 379 5 14,40 2 18,97
9 14600 | 14740 | 6,04 0| 3650 400 120,85
¥ 4506 15 | 24251 4400 $89,66
Sumber : Analisa
Perhitungan:
nyxy—QxXy)
r =

VnEx - (X x? (nYy* - (Cy)7
9 x 889,66 — (45,06)(125)

V{9 x 2182,617 — (242,51)?} {39600 — (4400)}
r= 02874
Maka diketahui total dari nilai korelasi berdasarkan indeks SDI dan IRI
di ruas Pakuniran — Pasarsenin ialah 0,2874. Maka hubungan korelasi

termasuk kedalam kategori Rendah. (Sumber : Journal of Management

Science hal.29)
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4.7 Analisa Nilai Parameter dan Perkerasan
4.7.1 Analisa pertumbuhan lalu lintas

Analisa lalu lintas pada ruas jalan Pakuniran — Pasarsenin diperoleh dari
hasil perekaman kamerea blackvue untuk mewakili jumlah lalu lintas tahunan
rata rata, survey lalu lintas dilakukan dengan mengamati hasil perekaman
kamera blackvue yang diamati dari awal ruas jalan hingga ke akhir ruas jalan.
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan hasil pada ruas jalan Pakuniran —
Pasarsenin sebagai berikut :

a. Analisa lalu lintas harian rata-rata LHR didapatkan dari hasil volume

Tabel 4. 35 LHR Ruas | alan Pakuniran - Pasarsenin

1 Sepeda Motor 68
2 Mobil 8
3 Bus Besar 0
4 Truk Sedang 2 as 3
5 Truk Sedang 4 as 0
Jumlah Kendaraan per hari 79

Sumber : Analisa

b. Faktor laju pertumbuhan lalu lintas (i)

Dikarenakan tidak adanya data lalu lintas harian rata-rata
pada 5 tahun terakhir di Kabupaten Probolinggo, maka faktor
laju pertumbuhan lalu lintas (i) dilihat menggunakan tabel
sebagai berikut:

Tabel 4. 36 Faktor Laju pertumbuhan lalu lintas (i)

Jawa Sumatera LETUEDIED] Rata-rata

Indonesia
Arteri dan perkotaan 4,80 4,83 5,14 4,75
Kolektor rural 3,50 3,50 3,50 3,50
Jalan desa 1,00 1,00 1,00 1,00

Sumber : Bina Marga MDJP NO. 04/SE/Db/2017,2017; 4-2
c. Menghitung Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas (R) Untuk

menghitung factor pertumbuhan lalu lintas (R) menggunakan
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rumus sebagai berikut :

(140,01 -1
B 0,01i

Dimana :
R = Faktor Pengali Pertumbuhan Lalu Lintas I = Tingkat Pertumbuhan
Tahunan
UR = Umur Rencana (tahunan)
Perhitungan :
Pada umur rencana 10 tahun Jenis kendaraan = Sepeda motor

_ (1+0,01X3,5%)"°
N 0,01X 3,5%

d. Menghitung Data Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) 10 tahun

Untuk mengitung data LHR pada umur rencana, digunakan data lalu lintas
harian rata rata pada tabel dengan rumus sebagai berikut:

LHR 10 tahun = LHR x (1 + )UR

Dimana :

LHR = Lalu Lintas Harian Rata-rata

I = Faktor laju pertumbuhan lalu lintas

UR = Umur Rencana
Perhitungan :
» Sepeda Motor

LHR 10 tahun=LHR x (1 +i) UR
=68 x (1+3,5%)'°
=96

» Mobil Pribadi
LHR 10 tahun=LHR x (1 +i) UR
=8x(1+3,5%)1
=11

» Truk Sedang 2 As
LHR 10 tahun= LHR x (1 + i) UR

129



=3x(1+3,5%)"
=4
Berikut merupakan hasil data perhitungan LHR umur rencana 10

tahun pada ruas jalan Pakuniran - Pasarsenin

Tabel 4. 37 Hasil Perhitunian LHR umur rencana 10 tahun

1 Sepeda Motor 68 0,035 10 96
2 Mobil 8 0,035 10 11
3 Pick Up 0 0,035 10 0
4 Bus Besar 0 0,035 10 0
5 Truk Sedang 2 as 3 0,035 10 4
6 Truk Sedang 4 as 0 0,035 10 0

€.

Sumber : Analisa

Menghitung Faktor Distribusi Lajur dan Faktor Distribusi Arah
Nilai faktor distribusi lajur desain tipe jalan yang digunakan adalah
1 jalur 2 arah. Faktor distribusi 2 arah (DD) umumya diambil nilai
0,5. Maka factor distribusi lajur (DL) adalah 80% lajur digunakan
untuk menyesuaikan beban kumulatif (ESA) pada jalan dengan dua
lajur atau lebih dalam satu arah. Nilai factor distribusi jalan dapat
ditentukan menggunakan tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 38 Faktor Distribusi Lajur (DL)

Jumlah Lajur Kendaraan niaga pada lajur desain
Setiap Arah (% terhadap populasi kendaraan niaga)
1 100
2 80
3 60
4 50

Menghitung Ekivalen Beban/vehicle damage factor (VDF)

Untuk desain perkerasan, beban lalu lintas dapat dikonversi ke
beban standar (ESA) dengan menggunakan Faktor Ekivalen beban
(Vehicle Damage Factor). Untuk menentukan jenis kendaraan

yang termasuk didalam VDF dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 39 Nilai VDF Masing-Masing Jeni Kendaraan Dan Muatan

Faklor Exivalen Beban
Jenis Kendaraan Distribusi tipikal (%)
Uraian Konfigura (ESA kendaraan)
Klasifika | Attemati si sumbu sumbuy Semua Semua kendaraan VOF4 VOFS
u o p kendaraan | bemotor kecual | oo | pancii
bermotor | sepeda motor
1 1| Sepecamotor 11| Muatan? yang diangiast 2 304
Sedan / Angkol / PIokwp 1| 11
234 | 234 2 517 743
Station wagon
5a 5a | Buskeal 12 2 35 500 03 02
5 5b | Busbesar 2 2 01 020 10 10
6a.1 6.1 | Truk 2 sumbu - cargo fingan 11 muatan umum 2 % - 03 02
6a2 62 | Truk2 sumbu-ringan 12 | tanah, pasi, besi, semen 2 R ' 08 08
6b1.1 7.1 | Truk 2 sumbu - cargo sedang 12 muatan umum 2 07 07
s 6012 72 | Truk 2 sumbu - sedang 12 | tanah, pasi, besi, semen 2 16 17
F{ T 81 | Truk 2 sumbu - berat 12 muatan umum 2 - . 09 08
z| 6022 82 | Truk 2 sumbu - berat 12 | tanah, pasi, besi, semen 2 ' 4 73 12
g 7a1 91 | Truk 3 sumby -ringan 12 muatan umum 2 ” - 76 12
g 722 92 | Truk 3 sumbu - sedang 112 | tanah, pasi, besi, semen 2 ' ' 21 644
| 72 93 | Truk 3 sumbu - berat 1222 2 01 0,10 289 622
Trok 2 sumbu dan tader | 12.22
™ 10 2eints 4 05 070 %9 204
Tc1 11| Truk 4 sumbu - traller 122 3 03 050 136 240
7e21 12 | Truk’5 sumby - traller 122 3 19.0 32
07 1,00
7¢22 13 | Truk 5 sumbu - traller 12222 3 303 69,7
73 14 | Truk 6 sumby - trailer 122222 3 03 050 416 97

Menghitung Beban Sumbu Standar Kumulatifa atau Cumulatif Equivalent
Single Axle Load (CESAL)
Untuk menghitung beban sumbu standar kumulatif dapat ditentukan
menggunakan rumus sebagai berikut:
ESATH — 1 = (X2LHRJK x VDFJK) x 365 x DD x DL x R
Dimana :
ESATH-1 = Kumulatif lintasan sumbu standar ekivalen pada
tahun pertama.
LHRIK = Lintas harian rata-rata tiap jenis kendaraan niaga
(satuan kendaraan perhari).
VDFJK = Faktor Ekivalen Beban (Vehicle Damage
Factor jenis kendaraan niaga.
DD = Faktor distribusi arah.
DL = Faktor distribusi lajur

R = Faktor pengali pertumbuhan lalu lintas kumulatif
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Hasil dari perhitungan beban sumbu standart kumulatif (ESA) dengan umur
rencana 10 tahun sehingga dihasilkan CESA4 adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 40 Perhitunian Nilai CESA4 Pada Umur Rencana 10 Tahun

1 Sepeda Motor 1,1 96 0 0,5 80 12,43 0

2 Mobil 1,1 11 0 0,5 80 12,43 0

3 Bus Besar 1,2 0 1 0,5 80 12,43 0

4 Truk Besar 1,2 4 7,3 0,5 80 12,43 | 5606238,86

5 Alat Berat 1,22 0 11,2 0,5 80 12,43 0
Jumlah 111 CESA4 5606239

Sumber : Analisa
h. Traffic Multiper (TM)
Traffic Multiper (TM) lapisan aspal di indonesia 1.8 — 2, maka di
ambil nilai tengahnya yaitu 1.9.
i. Comulatif Equivalent single Axsel 5 (CESAS)
Contoh perhitungan CESA4 digunakan rumus sebagai berikut
: CESA4 = (TM x CESA4) / 10°
= (1,9 x 5606239 ESA) / 10°
=10651854,1 ESA / 10°
= 1,065 Esal
Menentukan pondasi jalan minimum dengan menentukan CBRdesign. Pada
tabel 4.38 desain pondasi jalan minimum dipakai beban lalulintas rencana <
2 juta ESA4 dengan kelas kekuatan dasar SG6 menggunakan perkerasan
lentur dan tidak diperlukan adanya perbaikan lapisan tanah dasar.

Tabel 4. 41 Desain Pondasi Jalan Minimum

Perkerasan Lentur Fedarsoon
Beban lalu pada rencana dengan
CBR Tanah dasar Kelas Kekuatan Uknian SkuKhr Eondast “:ro tahun
(%) Tanah Dasar ESAS5 Stabilisasi
4 >4 Semen ©
T tanah dasar
26 SG6 Perbaikan tanah dasar dapat berupa perlukan ikan
5 SGS ilassi semen atau material - o 100
4 SG4 i pilihan (sesuai 100 150 200 300
3 SG3 Spesifikasi Umum, Devisi 3 = 150 200 300
25 SG2.5 Psk;'i?an Tsa;;.[-) = 175 250 350
Tanah ekspansif (potensi pemuaian > 5%) ?e',s"a;u, Wi K‘o 500 600 Berlaku
s @ 1000 1100 1200 i
Perkerasan di atas sama
tanah lunak? ‘ Sc18 LRI L Y1 es0 750 850 ke
Tanah gambut dengan HRS atau DBST \ fondasi jalan
untuk perkerasan untuk jalan raya minor Lapis n«w’ 1000 1250 1500 Wm
(nilai minimum — ketentuan lain berlaku) I

Sumber : Bina Marga MDJP NO. 04/SE/Db/2017;6-12
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Berdasarkan nilai CESA4 sebesar 907.390 ESA, maka dapat digunakan

bagan desain 3B desain perkerasan lentur-aspal. Dalam 20 tahun masuk

dalam range 0,1 - 4 juta ESA*. Dari solusi yang diberikan digunakan jenis AC

tebal > 100 mm dengan lapis fondasi berbutir (ESA pangkat 4) seperti pada

tabel berikut.

Tabel 4. 42 Pemilihan Jenis Perkerasan

Struktur Perkerasan

Bagan
Desain

ESA (juta) dalam 20 tahun

(pangkat 4 kecuali ditentukan lain)

0-05 | 01-4
1

>4 - 10

Perkerasan kaku dengan lalu
lintas berat (di atas tanah
dengan CBR 2 2,.5%)

=

>10 — 30 | >30 - 200

Perkerasan kaku dengan lalu
lintas rendah (daerah
pedesaan dan perkotaan)

4A

AC WC modifikasi atau SMA
modifikasi dengan CTB (ESA
pangkat 5)

AC dengan CTB (ESA
pangkat 5)

AC tebal 2 100 mm dengan
lapis fondasi berbutir (ESA
pangkat 5)

AC atau HRS tipis di atas
lapis fondasi berbutir (ESA
pangkat 5)

I ] - 2
1.2 1.2 2
1.2 - -

Burda atau Burtu dengan LFA
Kelas A atau batuan asli

Lapis Fondasi Soil Cement

6

1

Perkerasan tanpa penutup
(Japat, jalan kerikil)

7

1

Sumber : Bina Marga MDJP NO. 04/SE/Db/2017;3-1

Maka dapat digunakan bagan desain 3B desain perkerasan lentur- aspal

dengan lapis pondasi berbutir. Didapatkan solusi yang diberikan digunakan

jenis AC atau HRS tipis diatas lapis pondasi berbutir. Maka dipilih desain

perkerasan lentur seperti pada tabel berikut ini :
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Tabel 4. 43 Desain perkerasan lentur-Aspal dengan Lapis Pondasi Berbutir

STRUKTUR PERKERASAN
FFF1 FFF2 FFF3 FFF4 FFFS FFF8 FFFT FFF8
i yang difilih Lihat Catatan 2
Kumulatif beban sumbu
20 tahun pada lajur <2 22-1 >7-10 | >10-20 | >20-30 | >30-50 | >50-100 |>100-200
rencana (10°ESAS)
KETEBALAN LAPIS PERKERASAN (mm)
ACWC 40 40 40 40 40 40 40 40
ACBC 60 60 60 60 60 60 60 60
AC Base 0 80 105 145 160 180 20 5
LPA Kelas A 400 300 300 300 300 300 300 300
Catatan 1 2 3

Sumber : Bina Marga MDJP NO. 04/SE/Db/2017;7-14
Berdasarkan tabel diatas maka didapatkan tebal lapisan
perkerasan sebagai berikut :
AC-WC :40mm
AC-BC : 60 mm
LPA kelas A, D3 : 300 mm

CBR (>6%)
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Gambar 4. 25 Rencana Tebal Perkerasan Jalan Baru
Sumber : Analisa
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4.8 Analisa Rancangan Anggaran Biaya

Analisia rencana anggaran biaya (RAB) pada Tugas Akhir ini dimulai
dari menentukan harga dasar upah, alat dan bahan yang digunakan, serta
menghitung volume pekerjaan hingga menghitung rencana anggaran biaya
(RAB) yang berpedoman pada Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bina
Marga Tahun 2024. Dalam perhitungan rencana anggaran biaya (RAB) pada
perencanaan struktur perkerasan jalan pada ruas Pakuniran - Pasarsenin (STA
0+000 — 1+740) kabupaten Probolinggo berdasarkan Analisa Harga Satuan
(AHS) standar satuan upah pekerja, bahan dan sewa alat Kabupaten
Probolinggo tahun 2024 dan Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2024.

4.8.1 Harga Satuan Dasar

Harga satuan dasar (HSD) upah pekerja, bahan dan sewa alat tahun
2024 pada Kabupaten Probolinggo dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 44 Daftar Haria Satuan Dasar iHSD) Uiah

A |UPAH
1 |Mandor 8Jam/hari | Rp 19.714,29
2 |Pekerja 8Jam/hari | Rp 12.857,14

Sumber : AHSP 2024

Tabel 4. 45 Daftar Haria Satuan Dasar iHSDi Bahan

B [BAHAN

1 |Semen PC (Kg) Kg Rp 1.375,00
2 | Aspal Emulsi Liter Rp 14.600,00
3 | Agregat Pecah Mesin 0-5 mm m3 Rp 290.000,00
4 | Agregat Pecah Mesin 5-10 & 10-20 mm m3 Rp 300.000,00
5 |Aspal Kg Rp 16.824,00
6 |Agregat Kelas A m3 Rp 296.000,00
7 |Aspal Emulsi CCSS-1 atau SS-1 Liter Rp 7.740,00

Sumber : AHSP 2024
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Tabel 4. 46 Daftar Haria Satuan Dasar iHSDi Alat

C |PERALATAN

1 |AMP Jam Rp 5.500.000,00
2 | Asphalt Distributor/Finisher Jam Rp 500.000,00
3 |Compressor Jam Rp 150.000,00
4 |Power Broom Jam Rp 100.000,00
5 |Wheel Loader Jam Rp 500.000,00
6 |Generator Set Jam Rp 300.000,00
7 |Dump Truck Jam Rp 150.000,00
8 | Asphalt Finisher Jam Rp 500.000,00
9 |Tandem Roller Jam Rp 500.000,00
10 |Pneumatic Tire Roller Jam Rp 500.000,00
11 [Alat Bantu Ls Rp 1.000,00
12 [Motor Grader Jam Rp 500.000,00
13 | Vibro Roller Jam Rp 500.000,00

Sumber : AHSP 2024
4.8.2 Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Analisa harga satuan pekerjaan ialah mengkalikan antara koefisien
upah pekerja, harga bahan dan harga alat dengan harga satuan upah pekerja,
harga bahan dan harga alat. Koefisien upah pekerja, harga bahan dan harga
alat bergantung pada jenis pekerjaan, sehingga tiap jenis pekerjaan memiliki
koefisien upah pekerja, harga bahan dan alat yang berbeda.
» Pekerjaan Pelapis Perekat
a. Analisa Harga Tenaga Kerja
- Pekerja = Perkiraan Kuantitas/jam x Harga Satuan/jam
=0,0650 x Rp 16.857,14 =Rp 1.095,71
- Mandor = Perkiraan Kuantitas/jam x Harga Satuan/jam
=0,0547 x Rp 19.714,29 =Rp 1.078,37
- Jumlah Harga Tenaga Kerja
Jumlah harga tenaga kerja = Harga Pekerja + Harga Mandor
=Rp 1.095,71 + Rp 1.078,37
=Rp 2.174,09
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C.

. Analisa Bahan

Aspal Emulsi = Perkiraan Kuantitas/jam x Harga Satuan/jam

=1,7895 x Rp 14.600 = Rp 26.126,70
Analisa Peralatan

1. Aspal Distributor = Perkiraan Kuantitas/jam x Harga

Satuan/jam
=0,0550 x Rp 500.000 = Rp 27.500,00
ii. Compressor = Perkiraan Kuantitas/jam x Harga
Satuan/jam
=0,0250 x Rp 150.000 =Rp 3.750,00
iii. Power Broom = Perkiraan Kuantitas/jam x Harga
Satuan/jam

=0,008 x Rp 100.000 = Rp 800,00
iv. Jumlah Harga Peralatan

Jumlah harga peralatan = Aspal Distributor + Compressor
+ Power Broom

— Rp 27.500,00 + Rp 3.750,00 +
Rp 800,00

=Rp 32.050,00
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan

Jumlah harga tenaga, bahan dan peralatan = tenaga + bahan + peralatan

= Rp 2.174,09 + Rp 26.126,70 + Rp

32.050,00
=Rp 60.350,79
Overhead & Profit
Overhead & profit = 10% x Jumlah Harga
=10% x Rp 60.350,79
=Rp 6.035,08
Harga satuan pekerjaan
Harga satuan pekerjaan = Jumlah Harga + Overhead & Profit
= Rp 60.350,79 + Rp 6.035,08
=Rp 66.385,86
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Hasil dari Analisa Harga Satuan Pekerjaan dapat dilihat pada tabel :
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Tabel 4. 47 Harga Satuan Pekerjaan Lapis Perekat-Aspal Cair/Emulsi

Harga Satuan Pekerjaan Lapis Perekat-Aspal Cair/Emulsi

A. Tenaga Kerja
1 |Pekerja Jam 0,0650 Rp 16.857,14 | Rp 1.095,71
2 |Mandor Jam 0,0547 Rp 19.714,29 | Rp 1.078,37
Jumlah Harga Tenaga| Rp 2.174,09
B. Bahan
1 [Aspal Emulsi Liter | 17895 |Rp  14.600,00 | Rp 26.126,70
Jumlah Harga Bahan| Rp 26.126,70
C. Peralatan
1 | Aspal Distributor Jam 0,0550 Rp 500.000,00 | Rp 27.500,00
2 |Compressor Jam 0,0250 Rp 150.000,00 | Rp 3.750,00
3 |Power Broom Jam 0,008 Rp 100.000,00 | Rp 800,00
Jumlah Harga Peralatan| Rp 32.050,00
D. Jumlah Harga (A+B+C) Rp 60.350,79
E. |Overhead + Profit | 10% xD| Rp 6.035.08
F. Harga Satuan Pekerjaan (D + E) Rp 66.385,86

Sumber : AHSP 2024
Tabel 4. 48 Harga Satuan Pekerjaan Laston lapis Aus (AC-WC)

Laston Lapis Aus (AC-WC)

A. Tenaga Kerja
1 |Pekerja Jam 0,0650 Rp 16.857,14 | Rp 1.095,71
2 |Mandor Jam 0,0547 Rp 19.714,29 | Rp 1.078,37
Jumlah Harga Tenaga| Rp 2.174,09
B. Bahan
1 |Agregat Pecah Mesin 5-10 & 10§  m3 0,3206 Rp  300.000,00 | Rp 96.180,00
2 |Agregat Pecah Mesin0 - 5 m3 0,4193 Rp 290.000,00 | Rp 121.597,00
3 |Semen Kg 9,6820 Rp 1.375,00 | Rp 13.312,75
4 |Aspal Kg 59,7400 | Rp 16.824,00 | Rp  1.005.065,76
Jumlah Harga Bahan| Rp  1.236.155,51
C. Peralatan
1 | Wheel Loader Jam 0,0054 Rp 500.000,00 | Rp 2.700,00
2 |AMP Jam 0,0201 Rp 5.500.000,00 | Rp 110.550,00
3 |Generator Set Jam 0,0201 Rp 300.000,00 | Rp 6.030,00
4 [Dump Truck Jam 0,0798 Rp 150.000,00 | Rp 11.970,00
5 | Asphalt Finisher Jam 0,0125 Rp 500.000,00 | Rp 6.250,00
6 | Tandem Roller Jam 0,0128 Rp  500.000,00 | Rp 6.400,00
7 |Pneumatic Tire Roller Jam 0,0084 Rp 500.000,00 | Rp 4.200,00
8 | Alat Bantu Ls 1,0000 Rp 1.000,00 | Rp 1.000,00
Jumlah Harga Peralatan| Rp 149.100,00
D. Jumlah Harga (A+B+C) Rp  1.387.429,60
E. Overhead + Profit | 10% xD| Rp 138.742,96
F. Harga Satuan Pekerjaan (D + E) Rp 1.526.172,56
Sumber : AHSP 2024
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Tabel 4. 49 Harga Satuan Pekerjaan Laston lapis Aus (AC-BC)

Laston Lapis Aus (AC-BC)

A. Tenaga Kerja
1 |Pekerja Jam 0,0650 Rp 16.857,14 | Rp 1.095,71
2 |Mandor Jam 0,0547 Rp 19.714,29 | Rp 1.078,37
Jumlah Harga Tenaga| Rp 2.174,09
B. Bahan
1 |Agregat Pecah Mesin 5-10 & 10  m3 0,3720 Rp  300.000,00 | Rp 111.600,00
2 |Agregat Pecah Mesin 0 - 5 m3 0,3719 Rp 290.000,00 | Rp 107.851,00
3 [Semen Kg 9,6820 Rp 1.375,00 [ Rp 13.312,75
4 | Aspal Kg 59,1650 [ Rp 16.824,00 | Rp 995.391,96
Jumlah Harga Bahan| Rp  1.228.155,71
C. Peralatan
1 |Wheel Loader Jam 0,0054 Rp_500.000,00 | Rp 2.700,00
2 |AMP Jam 0,0201 Rp 5.500.000,00 [ Rp 110.550,00
3 |Generator Set Jam 0,0201 Rp 300.000,00 | Rp 6.030,00
4 |Dump Truck Jam 0,0851 Rp 150.000,00 | Rp 12.765,00
5 | Asphalt Finisher Jam 0,0084 Rp _500.000,00 | Rp 4.200,00
6 | Tandem Roller Jam 0,0085 Rp 500.000,00 | Rp 4.250,00
7 |Pneumatic Tire Roller Jam 0,0056 Rp _ 500.000,00 | Rp 2.800,00
8 [Alat Bantu Ls 1,0000 Rp 1.000,00 [ Rp 1.000,00
Jumlah Harga Peralatan| Rp 144.295,00
D. Jumlah Harga (A+B+C) Rp 1.374.624,80
E. |Overhead+ Profit | 10%xD| Rp  137.46248
F. Harga Satuan Pekerjaan (D + E) Rp 1.512.087,28

Sumber : AHSP 2024
Tabel 4. 50 Harga Satuan Pekerjaan Lapis Pondasi Agregat kelas A

Lapisan Agregat A

A. Tenaga Kerja
1 |Pekerja Jam 0,0650 [ Rp 16.857,14 | Rp 1.095,71
2 |Mandor Jam 0,0547 | Rp 19.714,29 | Rp 1.078,37
Jumlah Harga Tenaga| Rp 2.174,09
B. Bahan
1 [Agregat Kelas A [ Liter [ 12890 [ Rp 296.000,00 | Rp  381.544,00
Jumlah Harga Bahan| Rp 381.544,00
C. Peralatan
1 |Wheel Loader Jam 0,0087 Rp 500.000,00 | Rp 4.350,00
2 |Dump Truck Jam 0,1214 Rp 150.000,00 | Rp 18.210,00
3 [Motor Grader Jam 0,0010 Rp  500.000,00 | Rp 500,00
4 | Vibro Roller Jam 0,0097 Rp__ 500.000,00 | Rp 4.850,00
5 | Alat Bantu Ls 1,0000 Rp 1.000,00 [ Rp 1.000,00
Jumlah Harga Peralatan| Rp 28.910,00
D. Jumlah Harga (A+B+C) Rp 412.628,09
E. Overhead + Profit | 10% xD| Rp 41.262,81
F. Harga Satuan Pekerjaan (D + E) Rp 453.890,89
Sumber : AHSP 2024
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Tabel 4. 51 Harga Satuan Pekerjaan Penambalan Lubang

Penambalan Lubang
[ No [ Komponen [ Satuan [ Koefisien [ Harga Satuan (Rp)| Jumlah Harga (Rp) |
A. Tenaga Kerja
1 [Pekerja Jam 0,0650 [ Rp 16.857,14 | Rp 1.095,71
2 |Mandor Jam 0,0547 Rp 19.714,29 | Rp 1.078,37
Jumlah Harga Tenaga| Rp 2.174,09
B. Bahan
1 |Aspal | ke | 59,1650 |Rp  16.824,00 | Rp  995.391,96
Jumlah Harga Bahan| Rp 995.391,96
C. Peralatan
1 | Alat Bantu Jam 1,000 Rp 1.000,00 | Rp 1.000,00
2 |Wheel Loader Jam 0,0087 Rp_500.000,00 | Rp 4.350,00
3 |Dump Truck Jam 0,1214 Rp  150.000,00 | Rp 18.210,00
4 |Motor Grader Jam 0,0010 Rp 500.000,00 [ Rp 500,00
5 [ Vibro Roller Jam 0,0097 Rp_ 500.000,00 | Rp 4.850,00
Jumlah Harga Peralatan| Rp 23.560,00
D. Jumlah Harga (A+B+C) Rp  1.021.126,05
E. Overhead + Profit | 10% x D| Rp 102.112,60
F. Harga Satuan Pekerjaan (D + E) Rp  1.123.238,65

Sumber : Analisa

4.8.3 Perhitungan Volume Pekerjaan

Perhitungan volume pekerjaan digunakan untuk mengetahui
berapa volume yang dibutuhkan untuk perbaikan penanganan
sesuai dengan kerusakan yang ada. Dibawah ini merupakan contoh

perhitungan volume pekerjaan

a) Luas Retak = Total kerusakan retak
=70,06 m2

b) Volume Lubang = Total kerusakan lubang
=118,82 m2

c) Luasan Pelepasan Butir = Total kerusakan pelepasan butiran
=350,72 m2

Untuk perhitungan rencana anggaran biaya dilakukan analisis dengan

volume kerusakan sebagai berikut:
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Tabel 4. 52 Koefesien Aspal Emulsi

Takaran (liter per meléi‘i)&rsegi) pada
Jenis Aspal Permukaan Baru | Petmukaan . Permukaan
atau Aspal atau | Porous dan. Berbahan
Beton Lama | < ,'":':Tcrckp6§' Pengikat
ne Licin | Cuaca Semen
Aspal Cair 015 1 015035 | 0210
Aspal Emulsi | T ] 10.20-0.50 02-1.0
Aspal Emulsi Di- | '0':2%’- ™| 020-050 | 02-10
modifikasi Polimer | =
"] " Kadar Residu* (liter per meter persegi)
Semua 0.12 | 012-021 | 0.12-0.60

Sumber : (Anonlm 2018) Sepesifikasi Umum (No.6-9)

Tabel 4. 53 Berat Isi Campuran Beraspal

TABEL A.2.d - Berat Isi Campuran Beraspal
Berat Isi Padat (D) Kadar Aspal
No. Nama Bahan (Tim®) (%)
Min Mak Min Maks

1 |AC Base 2,300 5.000 5,900
2 |ACBC 2 260 2320 5,300 6,300
3 |ACwC 270 2.330 5,400 6.600
4 | Split Mastic/Matrix Asphalt (SMA), 2.240 2310 5,500 6.400
5 |HRS-Base LTBAB 2.170 2.290 5.360 6,590
6 |HRS-WC. LTBA-A 2.170 2,290 5,960 6,520
7 |Lasbutag dan L 2.140 2.340 5.300 6.200
8 |Latasr A 2,160 2,250 6,600 7.300
9 |Latasr B 2.160 2220 6.100 6.840
10 |Campuran dingin (OGEM, DGEM) 2,150 2,220 5,600 6,300
11__|Lapen (bahan Agregat saa) 2.150 2,220

12 |Lapes Penetrasi M: Asbuton (LPMA) 2120 2.330 5,300 6,300
13 |Cold Mix Recydled Foam Bitumen (CMRFB) 2,081 2,153 495 53
14 |Lapis Bubur Aspal Emuisl/ Matrik Emuilsi 2.150 2.230
15 | Cold Paving Hot Mix Asbuton (CPHMA) 2.200 2220 5.600 6.300
16 _|Asphattic plug 1,450 1.500

Bila ditemukan nilai di luar ang but. atau bahan lain yang diperiukan, dapat digunakan
berdasarkan bukti hasil uji Laboratorium

Sumber: (Anonim, 2022) PerMen PUPR No 1 (Hal 140)
Berikut merupakan rekapitulasi perhitungan backup volume kerusakan pada

ruas jalan Pakuniran — Pasarsenin Kabupaten Probolinggo :
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Perhitungan volume pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 55 Volume Pekerjaan Pada Ruas Pakuniran - Pasarsenin

No Jenis Pekerjaan Volume Satuan
1 Penambalan Lubang 2,94 m2

2 Lapis Perekat 0,23 Liter
1 Pengisian Celah Retak 26,04 m2

2 Penambalan Luban 0,00 m2

1 Pengisian Celah Retak 9,36 m2

2 Penambalan Lubang 22,2 m2

Pengisian Celah Retak

8,89

m2

1
2 |Penambalan Lubani | 29,66

1 LPA Kelas A

2 Lapisan Pondasi Atas (AC-BC) 32,69 Ton
3 Lapisan Permukaan (AC-WC) 21,60 Ton
a4 Lapis Perekat 120,24 Liter
5 Pengisian Celah Retak 9,47 m2
6 Penambalan Lubang 10,89

1 |PeniS|an Celah Retak | 1 6
2

Penambalan Luban

iy

Pengisian Celah Retak

6,71

m2

2 Penambalan Lubang

11,2

m2

Pengisian Celah Retak o, 48
Lapis Perekat ther
Pengisian Celah Retak 7,51
2 Penambalan Lubang 34,23 m2
3 Lapis Perekat 262 Liter

Sumber : Analisa RAB

4.8.4 Perencanaan Biaya Penanganan Kerusakan Jalan

dilihat pada tabel dibawah ini :

Perhitungan perencanaan biaya penanganan kerusakan jalan dapat

Tabel 4. 56 Blaﬁa Penanﬁanan Kerusakan Jalan

1.123.238,65 3.302.321,63

0+000-0+200 Penambalan Lubang Rp 3.317.590,38
Lapis Perekat 0,23 Liter Rp 66.385,86 | Rp 15.268,75

0+200-0+400 Pengisian Celah Retak 26,04 m2 Rp 453.890,89 | Rp 11.819.318,89 | Rp  11.819.318,89
isi 9,36 m2 Rp 453.890,89 | Rp 4.248.418,77

0+400-0+600 Pengisian Celah Retak Rp  29.184.316,81
Penambalan Lubang 22,20 m2 Rp 1.123.238,65 | Rp 24.935.898,04
isi 8,89 m2 Rp 453.890,89 | Rp 4.035.090,05

0+600-0+800 Pengisian Celah Retak Rp  37.350.348,42
Penambalan Lubang 29,66 m2 Rp 1.123.238,65 | Rp 33.315.258,37
LPA Kelas A 80 Ton Rp 453.890,89 | Rp 36.311.271,55
Lapisan Pondasi Atas (AC-BC) 54,48 Ton Rp 1.512.087,28 | Rp 82.378.514,76
Lapisan Permukaan (AC-WC) 36,00 Ton Rp 1.526.172,56 | Rp 54.942.211,99

0+800-1+000 Rp  203.455.519,45
Lapis Perekat 200,24 Liter Rp 66.385,86 | Rp 13.293.105,48
Pengisian Celah Retak 9,47 m2 Rp 453.890,89 | Rp 4.298.346,77
Penambalan Lubang 10,89 m2 Rp 1.123.238,65 | Rp 12.232.068,90
isi 1,60 m2 Rp 453.890,89 | Rp 726.225,43

1+000-1+200 Pengisian Celah Retak Rp 9.375.163,04
Penambalan Lubang 7,70 m2 Rp 1.123.238,65 | RP 8.648.937,61
isi m2 Rp 3.045.607,90

1+200-1+400 Pengisian Celah Retak 6,71 Rp 453.890,89 Rp 15.625.880,78
Penambalan Lubang 11,2 m2 Rp 1.123.238,65 | RP 12.580.272,88
isi m2 Rp 217.867,63

1+400-1+600 Pengisian Celah Retak 0,48 Rp 453.890,89 Rp 6.057.168,26
Lapis Perekat 88 Liter Rp 66.385,86 Rp 5.839.300,63
Pengisian Celah Retak 7,51 m2 Rp 453.890,89 | RP 3.408.720,62

1+600-1+740 Penambalan Lubang 34,03 m2 Rp 1.526.172,56 | RP 52.240.886,57 | Rp  73.069.921,85
Lapis Perekat 262 Liter Rp 66.385,86 Rp 17.420.314,66

Sumber : Analisa RAB
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4.8.5 Perhitungan Rekapitulasi Biaya Pekerjaan

Perhitungan rekapitulasi jumlah biaya pekerjaan dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 4. 57 Rekapitulasi Anggaran Biaya

Perhitungan Rekapitulasi Biaya Pekerjaan

1) 2) 3) “4)
A. Perencanaan Kerusakan Jalan
JL. Pakuniran - Pasarsenin
0-+000 - 0+200 Pemeliharaan Rutin Rp 3.317.590,38
0+200 - 0+400 Pemeliharaan Rutin Rp 11.819.319
0+400 - 0+600 Pemeliharaan Rutin Rp 29.184.317
0+600 - 0+800 Pemeliharaan Rutin Rp 37.350.348
0+800 - 1+000 Rehabilitasi Rp 203.455.519
1+000 - 1+200 Pemeliharaan Rutin Rp 9.375.163
1+200 - 1+400 Pemeliharaan Rutin Rp 15.625.881
1+400 - 1+600 Pemeliharaan Rutin Rp 6.057.168
1+600 - 1+740 Pemeliharaan Rutin Rp 73.069.922
B. Jumblah Harga Rp 389.255.228
C. :):;i‘k) l;t;;ambahan Nitai Rp 42.818.075
D. |TotalHarga+PPN (11%) Rp 432.073.303
E. Dibulatkan
EMPAT RATUS TIGA PULUH DUA JUTA
F. Terbilang TUJUH PULUH EMPAT RIBU RUPIAH Rp 432.074.000

Sumber : Analisa RAB

Dari hasil rekapitulasi anggaran biaya diatas maka didapatkan rencana

anggaran biaya perbaikan kerusakan jalan sebesar Rp 432.074.000 (Empat

Ratus Tiga Puluh Dua Juta Tujuh Puluh Empat Ribu Rupiah).
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4.9 Pemeriksaan Validasi Data

PKRMS akan membuat program penanganan jalan untuk 5 tahun

kedepan secara otomatis, bedasarkan hasil analisa yang telah dimasukan,

hasil keluaran dari program analisis yang ada pada sitem dapat digunakan

untuk menentukan jenis kegiatan perencanaan apa yang akan dilaksanakan

Dalam melakukan analisis PKRMS. Adapun hasil yang dapat diperoleh

sebagai berikut:

E8 Analysis (m} X
Analisis

Daftar Analisis Deskripsi Analisis: |Paket Baru

Paket Baru 2025 Program [Anallsis

+

Program Tahun Pertama: | 2025

1-Pengaturan

Jaringan Kemantapan (%) | 99

2 - Kebutuhan Penanganan ‘

3 - Penganggaran

4 - Pemrograman

5 - Pemaketan

E Analysis setup

Gambar 4. 26 Form Analisis dan pemograman

Network Kriteria MCA Parameter Lainnya

Links to be analysed:

Sumber : Analisis Aplikasi PKRMS

Pengaturan Analisis

Status |Provi Kabu/Link Nb__|Link name

K 35 3 082 Pakuniran - Pasarsenin PAKUNIRAN
K 35 13 083 Gondosuli - Pakuniran PAKUNIRAN
K 35 13 086 Glagah - Talkandang KOTAANYAR
K 3 13 087 Triwungan - Gondosuli KOTAANYAR
K 35 13 106 Besuk - Glagah BESUK
K 3% 13 107 Jambangan - Kecik BESUK

Jumiah Ruas jal 6

Analisis:
Jalan ¥

Total panjang:  26.21

Jembatan [~ Gorong-gorong ™

Tembok Penahan [~

<]
]

Database links:

L 1

Status | Provi Kabu Link Nb | Kecamatan

Corridor:

o

Link name

Gambar 4. 27 Form Untuk Memilih Ruas Jalan Yang Akan Dianalisa
Sumber : Analisis Aplikasi PKRMS
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[55] Budgeting X

Anggaran
Kebutuhan (Rp Juta) ‘ Anggaran (Rp Juta)
Jalan Jembatan J Gorong-gorong | Tembok Penahan ‘ TOTAL J
MW PR | RK | PR RK PR RK PR | RK MW | PR RK TOTAL MW PRARK TOTAL
[Tahun 1: 39191 828 | 5044 0 0 0 0 0 0 39191 828 | 5044 45.063 46.000 5872 51872
Tahun 2: 1123 1.000 0 0 0 0 0 0 0 1423 [ 1.000 0 2423 2500 3500
Tahun 3: 2360 987 0 0 0 0 0 0 0 2360 987 0 3347 3.500 4.487
Tahun 4: 819 998 0 0 0 0 0 0 0 819 998 0 1817 2.000 2.998
[Tahun 5: 901 9% 0 0 0 0 0 0 0 901 99 0 1.897 2.000 99 299
TOTAL 44394 [ as0s| 504 | of O} of Ofl of 0 44394 [ 4809 [ 5084 | 54247 | 56.000 9853 | 65.853

Jalankan Prioritas

Gambar 4. 28 Proses Perhitungan Anggaran PKRMS
Sumber : Analisis Aplikasi PKRMS

4.10 Laporan Hasil Analisa PKRMS
4.10.1 Strip Map

Laporan peta jalur atau strip map dapat menggambarkan inventaris
jalan, kondisi pekerasan,nserta usulan pekerjaan. Laporan stripmap
menggambarkan inventarisasi jalan, kondisi perkerasan, (setiap tahun),
pekerjaan (berdasarkan program usulan, proyek komitmen, hasil analisis
anggaran tidak terbatas atau terbatas. Untuk membuat stripmap harus terlebih
dahulu menentukan ruas jalan, provinsi, kabupaten, yang dipilih. Kemudian

akan muncul keluaran berupa excel.
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4.10.2 Laporan Statistik

Laporan statistik dalam MS excel yang berisi informasi tentang
rekapitulasi fungsi dan kondisi jalan. Pada laporan statistik terdapat
infrormasi presentase jalan mantap, tidak mantap, jalan kritis dan jalan yang
tidak dapat dilalui. Laporan statistik disajikan berdasarkan data inventaris dan
kondisi jalan.

Adapun untuk melihatnya dapat melalui menu Laporan — Laporan
Statistik — Pilih Status Ruas — Pilih Provinsi — Pilih Tahun Kondisi —
Pilih Direktori Keluaran — Klik Hitungan Laporan — Ekspor ke MS Excel.
Setelah itu akan muncul laporan statistik sebagai berikut:

Tabel 4. 58 Rekapitulasi kondisi TTI

Kabupaten Kondisi - TTI (Paved) Tipe Perkerasan Tak Dapat TOTAL
Baik (km) Sedang (km) |Rusak Ringan| Rusak Berat | Beton (km) | BlokBeton | Aspal (km) [ Lapen(km) | BatuKali(km) | Kerikil (km) | Tanah (km) Sl
(km) (km) (km)
PROBOLINGGO 9,93 435 1,00 1093 0,90 0,00 2531 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 26,21
TOTAL 9,93 435 1,00 1093 090 0,00 2531 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2621
Persentase 37,89%| 16,60% 382% 41,70% 343% 0,00% 96,57% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Sumber : Output Aplikasi PKRMS
4.10.3 Laporan Hasil Analisa Kondisi Jalan
Tabel 4. 59 Hasil Analisa Kondisi Jalan
Ruas Jalan Baik (km) |Sedang (km) Rusak Rusak Berat| Pemeliharaan Tahun
Ringan (km) (km)
082 1,5 0,1 0,1 0,0 Periodic 3
083 2,2 2,1 0,2 2,0 Periodic 1
086 2,3 0,5 0,1 0,7 Periodic 1
087 1,8 0,6 0,2 4,2 Rehabilitation 1
106 1,1 0,4 0,0 2,2 Routine 99
107 1,2 0,4 0,0 2,2 Rehabilitation 1

Sumber : Output Aplikasi PKRMS

4.10.4 Laporan Hasil Nilai TPI/ Treatment Priority Indeks

Berdasarkan hasil pemograman yang telah di Analisa, Nilai Treatment
Priority Index/ TPI digunakan untuk menentukan prioritas dan usulan biaya
pada ruas jalan yang akan dilakukan penanganan , dari hasil yang didapatkan
pada Analisa ruas Jalan Triwungan — Gondosuli memiliki nilai TPI yang
tertinggi. Maka ruas jalan Triwungan — Gondosuli mendapatkan prioritas

penanganan pertama.
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Tabel 4. 60 Laporan Nilai TPI

Sumber : Output Aplikasi PKRMS
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Ruas Nama Ruas MW (5 Year) - Total TPI Class Pl WorkType Package Name Year
Jalan Harga Maintenance
(Rp Juta)
1 086 Glagah - Talkandang 3.5338 01-CONCRETE MIX 355 MW Paket Baru 1
2 082 Pakuniran - Pasarsenin 4289 01-CONCRETE MIX 12,1 MW Paket Baru 1
3 087 Triwungan - Gondosuli 14.610,8 10-AC 788 MW Paket Baru 1
4 106 Besuk - Glagah 74375 10-AC 59,7 MW Paket Baru 1
5 107 Jambangan - Kecik 7.7964 10-AC 58,5 MW Paket Baru 1
6 083 Gondosuli - Pakuniran 10.584,1 10-AC 46,5 MW Paket Baru 1
Sumber : Output Aplikasi PKRMS
4.10.5 Laporan Hasil Pemaketan
Tabel 4. 61 Laporan Hasil Pemaketan
Province: JAWA TIMUR
Kabupaten: PROBOLINGGO
Anggaran Estimasi (Rp Juta) Panjang (Km)
Komponen PRIM TOTAL PRIM TOTAL
PR 652 652 26,2 26,2
RK 5.114 5.114 24,8 24,8
Penunjang 0 0 0,0 0,0
Berkala 1.292 1.292 1,6 1,6
Rehabilitasi 37.899 37.899 11,7 11,7
Peningkatan Struktur 0 0 0,0 0,0
Jumlah pekerjaan pemeliharaan - Jalan 44.956 44.956
Harga PR - Jembatan 0,0
Harga PR - Gorong-gorong 0,0
Harga PR - Tembok Penahan 0,0
Harga RK - Jembatan 0,0
Harga RK - Gorong-gorong 0,0
Harga RK - Tembok Penahan 0,0
Jumlah pekerjaan pemeliharaan - Struktur 0,0 0,0
Pelebaran 0 0 0,0 0,0
Jumlah pekerjaan pemeliharaan + pelebaran 44.956 44.956
Keselamatan Jalan (5%) 0 0
Total Keseluruhan 44.956 44.956
Anggaran 0
Sisa -44.956 -44.956
"Risiko Bencana (km) |
Panjang Total Tinggi Sedang Rendah 2Dikurangi
Panjang Jaringan Total (km) 26,2 0,00 0,00] 0,00] 0]
Panjang Jalan Aspal (km) 26,2
Cakupan PR (% Jalan Aspal) 100,0%
Cakupan MW (% Jalan Aspal) 50,9%
Sumber Dana Bagian
PRIM 100%| 40.173
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